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ABSTRAK
Dakwah Ilmu Hikmah
(Kajian Tentang Pesan Dakwah Melalui Dzikir Dan Doa Jamaah Maijlis
Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah di Kelurahan Tambak Jati Kecamatan
Tambak Sari Surabaya)

Kata kunci: Dakwah, Ilmu Hikmah

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah Bagaimana
peranan ilmu hikmah dalam membangun mental spiritual jamaah majlis
taklim wal dzikir al-wasilah dan bagaimana hasilnya setelah jamaah
mengamalkan dzikir dan doa dalam menjalani kehidupan mereka sehari-

hari.

Untuk menjawab permasalahan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, maka dalam penelitian ini menggunakan analisis

interaksionisme simbolik yang bersifat kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi (pengamatan),
interview (wawancara) dan dokumentasi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) ilmu hikmah mempunyai
peran yang signifikan dalam membangun mental spiritual jamaah. Hal ini
dikarenakan ilmu hikmah dijadikan sebagai perantara untuk menambah

keimanan jamaah kepada Allah, yakni dengan cara dzikir dan berdoa
kepada Allah dengan keyakinan dan bersungguh-sungguh serta tidak lupa
berikhtiar. (2) Hasil yang diperoleh setelah mengamalkan dzikir dan doa

yang dilakuikan secara bersama-sama, jamaah mendapatkan hasil yang

sangat memuaskan hal ini dibuktikan dengan kesuksesan hajad para
jamaah yang mengikuti pengajian. Selain itu jamaah juga mendapatkan

ketenangan hati dan akhlak mereka berangsur-angsur membaik menjadi
manusia yang Islami.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan di atas, maka dalam

penelitian ini belum menjawab lebih jauh mengenai metode dakwah dr.
KH. Fachru Rachman. Kiranya masalah dan tema ini bisa menjadi bahan
penelitian berikutnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah mempunyai sebuah pengertian sebagai suatu gjakan dalam bentuk
lisan, tulisan, tingkah laku, dan lain sebagainya yang dilakukan secara sadar dan
terencana sebagai usaha untuk mempengaruhi orang lain baik secara individual
maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran,
sikap penghayatan serta pengamalan terhadap gjaran agama sebagal pesan yang
disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur paksaan.

Dari pengertian tersebut, dakwah juga bisa dimakna mengajak manusia
untuk mengaarkan kebaikan, mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik
dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar mendapatkan kebahagiaan di dunia
dan akhirat."

Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 110:

&

ﬁj.)l:: 3"/)5'”“‘“;)"0\)}@‘”’5“)))”“‘[" Qj‘/-bu»w;,;- E |§.4‘j\.;-¢.}:_§

c20 g 27 2

@}u;-a-wall f&ljuy,ajlg;g; r@\,;;;)mvﬂsanyl AT

Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik™. (QS. Ali
Imran: 110).2

1Yunan Y usuf, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2003, hal. 7
2 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,2000), h. 50



Obyek atau sasaran dakwah adalah manusia yang menjadi audiens yang
akan digjak ke dalam Islam secara kaffah.®> Manusia yang menjadi sasaran dakwah
ini diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus sebagai makhluk sosial dan
makhluk berketuhanan.”

Individu membutuhkan tiga dimensi hidup yang merupakan kebutuhannya,
yaitu dimensi material, dimens spiritual dan dimens sosia. Kesatuan ketiga
dimens itu dan keseimbangan pemenuhannya merupakan Trichotomi yang
bilamana salah satunya ditinggalkan akan terasa adanya kepincangan-kepincangan
psikis yang akan mengakibatkan ketidakstabilan jalan hidup dan kehidupannya,
baik dalam kesendiriannya maupun dalam hubungannya dengan orang lain atau
sosianya.

Dalam melaksakan tugas dakwah, seorang da’i dihadapkan pada kenyataan
bahwa individu-individu yang akan di dakwahi (mad’u) memiliki keberagaman
dalam berbagai hal, seperti pikiran-pikiran (ide-ide), pengalaman, kepribadian dan
lain-lain. Keberagaman tersebut akan memberikan corak yang berbeda pula dalam
menerima materi dakwah dan menyikapinya, karena itulah untuk mengefektifkan
usaha dakwah seorang da’i dituntut untuk memahami mad’u yang akan dihadapi.5

Pada era globalisasi ini, ilmu pengetahuan dan teknologi nampak
berkembang semakin pesat. Perkembangan tersebut dibarengi dengan bergeraknya
unsur-unsur pola hidup dan pandangan pada suatu arus kemgjuan. Perkembangan
tersebut telah mempengaruhi dalam bidang sosial, pergaulan yang sangat bebas,

ekonomi, moral, |ebih-lebih dalam masalah agama.

% Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h. 32
* Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, (Pamekasan: Off Set Indah, 1993), h. 41
® Faizah dan Lalu Muchsin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 36



Kemajuan tersebut terus menyeret manusia agar mengikutinya, sedangkan
manusia satu dengan yang lainnya berbeda ada yang mampu mengimbangi
kemajuan tersebut ada juga yang malah tergilas dengan arus tersebut, sehingga
mengakibatkan permasal ahan-permasalahan yang juga mengakibatkan keresahan-
keresahan dalam kehidupan masyarakat.

Dalam pemecahan masalah satu dengan yang lainnya berbeda, ada yang
mampu menghadapi semua masalahnya, ada pula yang tidak mampu dalam
memecahkan masalahnya sehingga memerlukan orang lain dalam memecahkan
masalahnya.

Sgauh perkembangan globalisasi yang salah satunya bermanfaat bagi
khazanah keilmuan kita, ternyata masih sedikit kurang baik dikonsums untuk
sebagian masyarakat negeri ini.

Sebagai contoh adalah penyimpangan tingkah laku ,manusia yang terjadi
dalam setiap lapisan masyarakat serta diikuti sikap putus asa dalam menjaani
hidup sehingga kebahagiaan lahir dan batin tidak dapat mereka rasakan.

Ditengah kegundahan bahwa materi bukan satu-satunya penyebab
kebahagiaan, muncullah gjaran ilmu hikmah yang mengajarkan agar manusia bisa
menemukan kebahagiaan melalui doa, dzikir dan sambil tidak melupakan ikhtia
atau usaha mencari sebagal bagian dari kehidupan manusia yang mesti dijalankan.
Disamping itu ilmu hikmah juga mengajarkan akhlakul karimah yang semestinya
bisa menjadi pedoman bagi setiap individu di dalam kesehariannya agar dapat
mencapai dergjat al-insan al-kamil, yaitu manusia yang sempurna di hadapan

manusia dan Allah.®

® Wawancara dengan KH. Dr. Fatkhur Rahman, Tanggal 30 April 2009



Islam adalah salah satu agama besar di dunia, bahkan di Indonesia sendiri
mayoritas masyarakatnya adalah memeluk agama Islam. Namun banyak orang
Isam yang tidak menunjukkan perilaku Islami sehingga seringkali muncul
pertanyaan, bagaimana Islam yang mereka fahami dan mereka amalkan? Seperti
halnya yang terjadi pada jamaah Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah Di
Tambak Jati Surabaya yang nampaknya belum bisa mengamakan garkan yang
mereka anut sekalipun mereka sudah memahaminya. Beberapa gejaa misanya,
istri suka berbantah dengan suami, sering mengucapkan kata-kata keji, sering
tidak menunjukkan sikap ramah kepada orang lain, mudah putus asa dalam
menerima ujian Allah dan lain sebagainya. Padahal mereka aktif mengikuiti
kegiatan atau pengagjian tersebut. Namun sebagian besar dari jamaah Majlis
Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah tersebut mengetahui garan yang mereka yakini
serta apa makna yang terkandung di dalamnya dan bagaimana mereka
mengamal kannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berangkat dari problematika inilah peneliti memandang perlu untuk
melakukan penelitian secara mendalam terhadap peranan ilmu hikmah dalam
menyelesailkan masalah umat dalam Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah di
Tambak Jati Surabaya dalam praktiknya tersebut, yang Insya’Allah akan

menambah khazanah dakwah Islamiyah di negaratercintaini.



. Rumusan Masalah

Memperhatikan dari latar belakang dan fenomena sosial di atas, maka yang

menjadi fokus penelitian ini adalah sebagal berikut:

1

Bagaimana peranan ilmu hikmah dalam membangun mental spiritual jamaah
Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah?
Bagaimana hasilnya setelah jamaah mengamalkan dzikir dan doa dalam

menjalani kehidupan sehari-hari?

. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan fokus penelitian atau permasalahan di atas, maka tujuan dari

penelitian yang kami lakukan ini adalah sebagai berikut:

1

Untuk mengetahui sgauh mana peranan ilmu hikmah dalam membangun
mental spiritual jamaah Mglis Taklim Wak Dzikir Al-Wasilah.
Untuk mengetahui hasil dzikir dan doa para jamaah dalam menjalani

kehidupan sehari-hari.

. Manfaat Pendlitian

1

Bagi penulis, penelitian ini merupakan wahana untuk mengembangkan pola
pikir yang kritis terhadap fenomena sosid dan merupakan syarat untuk
memenuhi tugas akhir dalam meraih gelar kesarjanaan.

Bagi jamaah Magjlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah, diharapkan menjadi
masukan bagi jamaah penggjian, khususnya untuk menambah wawasan serta
pengetahuan mereka.

Bagi masyarakat, dihargpkan menjadi pengetahuan bagi masyarakat,

khususnya bagi para intelektual muda Islam dan para muballigh dalam rangka



mensyiarkan dan menyebarkan garan Islam serta sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Islam dalam bentuk yang lebih operasional.

4. Bagi Fakultas Dakwah, khususnya Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam,
penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih teoritis berupa khazanah
keilmuan dakwah dan sebagai pengembangan keilmuan dalam pelaksanaan

syiar Islam.

E. Definisi Konsep

Konsep adalah abstrak yang dibentuk untuk menggeneralisasikan hal-hal
yang khusus. Sedangkan dalam buku Metode Penelitian Dakwah, konsep adalah
generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, sehingga bisa dipakai untuk
menggambarkan berbagai fenomena yang sama.”

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan judul: ” Peranan Ilmu Hikmah
Daam Menyelesaikan Masalah Umat (Studi Kasus Mgjlis Taklim Wal Dzikir Al-
Wasilah Pimpinan KH. DR. Fachru Rachman Di Tambak Jati Surabaya)”.

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul
penelitian, maka perlu dijelaskan sgjumlah konsep yang ada pada penelitian ini,
antaralain:

1. Dakwah
Menurut Hamzah Ya’kub dalam bukunya Publisistik Islam
mengemukakan bahwa dakwah dalam Islam iadah menggak umat manusia
dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-

Nya.®

" Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, (Solo: Ramadhani, 1992), hal. 31
8 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Srategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal. 19



Selain itu dakwah juga bisa diartikan sebagal suatu kegiatan untuk
menyampaikan dan menggarkan garan Islam kepada seluruh manusia dan

mempraktekkannya dalam realitas kehidupan.®

2. llmu Hikmah
[Imu hikmah adalah ilmu yang mempelgjari tentang proses penyucian
jiwa dari kotoran-kotoran dorongan nafsu biologis (syahwat). Penyucian jiwa

itu dimaksudkan untuk mendekatkan diri kehadirat Allah SWT.°

3. Dzikir Dan Doa

Usaha, dzikir dan do’a adalah inti dari menyelesaikan masalah yang
digarkan Majlis Taklim Wal Dzikir Al Wasilah Sebagai contoh ketika kita
dililit hutang, masalah kesehatan, masalah keluarga, masalah pekerjaan,
maasalah ekonomi dan lain sebagainya. Lantas setigp malam menangis dan
berdo’a, “ya Allah sesungguhnya hanya engkaulah yang maha kaya. Jagat raya
ini milikmu. Bayangkanlah hutangku ya Rabb”. Akan tetapi hutang-hutang itu
tak terbayarkan juga, maka bukanlah doa kita tidak dikabulkan.
Sesungguhnya, kesanggupan kita untuk bangun setigp maam dan
memanjatkan doa dengan penuh harap, ini pun merupakan karunia Allah yang
amat besar. Apa sih artinya hutang bagi Allah yang maha kaya? Mungkin
dengan hutang itu Allah justru sedang menjerat seorang hambanya agar

semakin dekat kepadanya.

® Faizah dan Lalu Muchsin, Psikologi Dakwah......................... hal. 7
19 gukriadi Sambas dan Tata Sukayat, Quantum Doa, Bandung: M1zan, 2003, h. 59



F. Sistematika Pembahasan

Agar sesuai dengan fokus masalah dan mudah difahami, maka penyusunan

sistematika pembahasan terdiri dari VV Bab dan tiap-tiap bab terdiri dari beberapa

sub-sub bab yang menjelaskan dari pembahasan bab tersebut sehingga dapat Iebih

difahami secara lebih detall dan rinci, adapun sistematika pembahasannya

diantaranya sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB I11

BAB IV

Pendahuluan

Dalam bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika
pembahasan.

Kerangka Teoritik

Berisi tentang penjelasan kgian pustaka, kajian teoritik, dan
penelitian terdahulu yang relevan.

Metode Penelitian

Bab ini terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, subyek
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penedlitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pemeriksaan
keabsahan data.

Penygjian Data Dan Analisis Data

Pada bab ini mengkaji tentang sgjarah pendirian majlis taklim
wal dzikir a-wasilah, pengertian dan makna ilmu hikmah,
peranan ilmu hikmah dalam membangun mental spiritual
jamaah, serta hasil dzikir dan doa jamaah Magjlis Taklim Wad

Dzikir Al-Wasilah dalam menjalani kehidupan sehari-hari.



BABV

Pada bab ini analisis data merupakan jawaban langsung dari
bab sebelumnya yang berisikan interpretasi dan hasil temuan
data sertarelevans dengan teori-teori yang ada.

Bab ini merupakan pembahasan terakhir dalam penelitian ini

yang berisikan ssmpulan dari hasil penelitian dan rekomendasi.



BAB |1

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Kajian Tentang Dakwah
a. Pengertian Dakwah

Istilah dakwah dalam agama Islam nampaknya tidak asing lagi,
bahkan sudah dapat dikatakan populer sekali dikalangan masyarakat saat
ini. Namun demikian yang sering kita jumpa sekarang bahwa istilah
dakwah oleh kebanyakan orang diartikan sempit, sehingga akhirnya
pelaksanaan dakwah diidentikkan dengan kegiatan pengajian, ceramah,
khutbah atau mimbar seperti halnya yang dilakukan oleh para muballigh,
ustadz atau khatib. Oleh karena itu istilah dakwah perlu dipertegas lagi
dalam pengertiannya.

Dakwah sebaga suatu istilah, hakikatnya memiliki pengertian
secara khusus. Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab, yang
bermakna panggilan, gakan, atau seruan.

Daam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah berbentuk sebagai isim
masdhdar, “dakwah” (3s=2) dari bentuk kata kerja atau fiil, “da’a-yad’u”
(5= le2) yang artinya memanggil, mengajak, atau menyeru.™* Arti dakwah

demikian ini sering dijumpal dan dipergunakan dalam Al-Qur’an seperti:

1 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Srategi Dakwah |slam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h 17

10



...dan panggilah penolong-penolongmu selain dari pada Allah. (Qs.
Al-Bagarah: 23).%

Begitu pula ayat berikut yang menunjukkan berbagai varias arti kata

dakwah:

= a2 L TR e T T (O RA T
Q@;fw;bﬂ?&,liwwQS%JM‘Q‘DJ,!‘);'U*MJ

Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang
yanglj4dikd1endaki-Nya kepada jalan yang Lurus (Islam). (Qs. Yunus:
25).

z
I8 25 5

- 7 ,)"‘/ f/:/// ////ﬁ‘#/'// ﬂw//g" _
(D) oselinadl e (2] JB) Baloo Jash bl J] 103 as W38 ] 0

Sapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata:
"Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang menyerah diri?".
(Qs. Fushshilat: 33).

p € o L 3= - e . E_ -
S I3 T 85e 3 Ll o B o salis SULL 1355

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-
Ku...(Qs. Al-Bagarah: 186)."
Sedangkan pengertian dakwah secara terminologi atau istilah
sangat beraneka ragam. Diantara pendapat para ulama atau para ahli ilmu

dakwah tentang pengertian dakwah adalah sebagai berikut:*®

2 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ....,h 5

13 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah Dengan Aspek-Aspek Kejiwaan Yang Qur’ani, (Solo: Amzah,
2001), h 16

¥ Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ...., h 168

> Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ...., h 22

18 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah Dengan Aspek-Aspek Kejiwaan Qur’ani,......, h 17-18

11



1) Syaikh Ali Mahfudz dalam karyanya “Hidayatul Mursyidin”
menyatakan dakwah adalah menggak manusia untuk mengerjakan
kebalkan dan mengikuti petunjuk, menyeru mereka berbuat baik dan
melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat
kebahagiaan di duniadan di akhirat.

2) Abu Bakar Aceh dalam bukunya “Beberapa Catatan Mengenai
Dakwah Islam” (1971), dakwah ialah perintah mengadakan seruan
kepada semua manusia untuk kembali dan hidup sesuai dengan gjaran
Allah yang benar, dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasihat
yang baik.

3) Toto Tasmara dalam bukunya ”“Komunikasi Dakwah” (19997),
menyatakan bahwa definisi dakwah menurut Islam adalah mengajak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Allah untuk kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan
akhirat.*’

4) H.M. Arifin dalam bukunya ”Psikologi Dakwah Suatu Pengantar
Sudi”, memberikan batasan dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku,
dan sebagainya yang dilakukan dengan sadar dan berencana dalam
usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara
kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian,
kesadaran sikap, penmghayatan serta pengamaan terhadap garan
agama kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan. Pada
hakikatnya pengertian ini berusaha memberikan batasan dakwah dalam

pengertian yang sangat luas, dimana segala sesuatu upaya

Y Toto Tasmara, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h 32
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menyebarluaskan garan Islam dalam segala lapangan kehidupan
manusia, termasuk artikel-artikel keagamaan di media massa dapat
dikatakan sebagai aktivitas dakwah.™®

Sebenarnya masih banyak lagi pengertian yang dikemukakan oleh
para ahli, akan tetapi dari definis di atas sudah dapat memberikan
gambaran pengertian dakwah. Meskipun beberapa pengertian dakwah di
atas berbeda dalam redaksinya namun pada hakikatnya memiliki unsur-
unsur pokok yang sama yaitu:

Berdasarkan beberapa definisi di atas, Moh. Ali Aziz membagi
menjadi tiga unsur pengertian pokok yaitu:

1. Dakwah adalah proses penyampaian agama |slamdari seseorang
kepada orang lain.

2. Dakwah adalah penyampaian garan Islam tersebut dapat berupa Amar
Ma’ruf (ajaran kepada kebaikan) dan Nahi Munkar (mencegah
kemunkaran).

3. Usaha tersebut dilakukan secara sadar dengan tujuan terbentuknya
individu atau masyarakat yang taat dan mengamalkan sepenuhnya
garan Islam.

Dengan demikian, dakwah dapat dipahami sebagal bentuk gakan
atau segala aktivitas untuk menyebarkan gjaran Islam kepada orang lain
dengan berbagai cara yang bijaksana untuk terciptanya individu dan
masyarakat yang menghayati dan mengamalkan gjaran Islam dalam segala

lapangan kehidupan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

18 Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengentar Studi, (Jakarta:Bumi Aksara, 1991), hal 6
¥ Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hal 11
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b. Tujuan Dakwah

Tujuan dakwah merupakan sesuatu yang hendak dicapai dalam
seluruh aktivitas dakwah.”

Dakwah bertujuan mengubah sikap mental dan tingkah laku
manusia yang kurang baik menjadi lebih baik atau meningkatkan kualitas
iman dan Islam seseorang secara sadar dan timbul dari kemauannya sendiri
tanpa adanya paksaan dari siapapun.?

Dari definisi di atas maka tujuan dakwah adalah:

1. Menggak orang-orang Islam untuk memeluki agama Islam

(mengislamkan oran-orang non Islam). Firman Allah:

-,

j . i

-—k
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Artinya Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran
Islam), Maka Katakanlah: " Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan
(demikian pula) orang-orang yang mengikutiku. dan Katakanlah
kepada orang-orang yang telah diberi Al kitab dan kepada orang-
orang yang ummi: "Apakah kamu (mau) masuk Islam’. jika mereka
masuk 1slam, Sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika
mereka berpaling, Maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan
(ayat-ayat Allah). dan Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya.
(Qs. Ali-Imran: 20).%

2. Mengislamkan orang Islam artinya meningkatkan kualitas Iman, Islam,
dan Ihsan kaum musliimin sehingga menjadi orang-orang yang

mengamalkan Islam secara keseluruhan.

% Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Srategi Dakwah ISlam,...........c..ccocoveeervenns, hal 51
I Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,........... hal. 60
2 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, .........cc.ccoo....., hal. 95-96
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3. Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya bentuk-bentuk
kemaksiatan yang akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan
individu dan masyarakat sehingga menjadi masyarakat yang tentram
dengan penuh keridhaan Allah.

4. Membentuk individu dan masyarakat yang menjadikan Islam sebagai
pegangan dan pandangan hidup dalam segala segi kehidupan baik

politik, ekonomi, sosial dan budaya.

c. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah komponen yang selalu ada dalam
setigp kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah dai (pelaku dakwah),
mad’u (mitra dakwah), wasilah (media dakwah), tharigah (metode
dakwah), atsar (efek dakwah).?®
a. Da’i (pelaku dakwah)

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik itu dengan
lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan secara inldividu,
kelompok atau lewat organisasi/lembaga.

Nasruddin Lathief mendefinisikan bahwa da’i adalah muslim
dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok
bagi tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa’ad, muballigh, mustami’in
(Juru penerang) yang menyeru, mengajak, memberi penggaran, dan

pelgaran agama Islam.

Z Moh. Ali Aziz, llmui Dakwah, ....................... , hal. 75



Da’i juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah
tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan serta apa yang dihadirkan
dakwah untuk dapat memberikan solusi terhadap problema yang
dihadapi manusia, juga metode-metode yang dihadirkannya untuk
menjadikan agar pemikiran dan perilaku manusia tidak salah dan tidak
melenceng.?*

Da’i profesional adalah dari yang mengkhususkan dirinya
dalam bidang dakwah, baginya adanya syarat-syarat tertentu sebagian
tertuang dalam surat Ali-Imran ayat 159

-
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
(Qs. Ali-Imran: 159).

Maksudnya: urusan peperangan dan ha-ha duniawiyah
lainnya, seperti urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan
lain-lainnya.

Imam Muhammad Al-Magdisi berpendapat bahwa seseorang

tidak dapat melakukan amar ma’ruf nahi munkar kecuali dengan cara

yang lembut, sabar, dan arif.

%M. Munir dan Wahyu llahi, Manajement Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal 21-22
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Syeh Al-Islam Ibnu Taimiyah berkomentar bahwa ada tiga sifat
yang diperlukan seorang da’i, pertama yaitu berilmu sebelum
memrintah dan melarang, kedua lembut dan ketiga sabar.?

Quraish Shihab menambahkan bahwa dari masing-masing
wahyu pertama al-Qur’an telah terlihat dengan jelas prinsip-prinsip
pokok yang digariskan a-qur’an bagi manusia pelaku dakwah, yaitu:

1. Da’i harus selalu membaca yang tertulis dan segala hal yang
berhubungan dengan masyarakatnya agar dakwahnya selau segar
dan menyentuh, sesuai dengan ayat yang pertamakali turun.

2. Da’i harus siap mental menghadapi situasi yang akan dialaminya.

3. Da’i harus memiliki sikap mental yang terpuji, sadar akan imbalan
yang didambakannya dari upaya dakwah.?®

Dari paparan di atas bahwa seorang da’i perlu mengetahui apa
tugas da’i, modal dan bekal apa yang harus dimiliki dan bagaimana

akhlak yang harus dimiliki seorang da’i.

d. Mad’u (mitra dakwah)
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia
yang menerima dakwah, baik secara individu maupun sebagai kelompok,
baik manusia yang beragama Islam maupun tidak atau dengan kata lain

manusi a secara kesel uruhan.

 Sjti Muriah, Metodologi Kontemporer,................... , hal. 27-32
% Quraish Shihab, Dakwah dalam Al-Qur’an dan As-sunnah, dikutip Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta:
Kencana, 2004), hal 87
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Mad’u terdiri dari berbagai macam golongan manusia, oleh karena
itu dalam menggolongkan mad’u sama dengan menggolongkan manusia
itu sendiri, baik dari segi profesi, ekonomi, dan seterusnya, penggolongan
mad’u tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Dari segi metodologis, masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan, kota
kecil, serta masyarakat di daerah marjinal dari kota besar.

b. Dari struktur tingkat usia, ada golongan anak-anak, remga dan
golongan orang tua.

c. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang, seniman, buruh,
pegawal negeri, dan lain sebagainya.

d. Dari segi tingkat sosial ekonomi, ada golongan kaya, menengah, dan
miskin.

e. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan wanita.

f. Dari segi khusus, ada masyarakat tuna susila, tuna karya, narapidana,

dan sebagainya.®’

e. Maddah (materi dakwah)

Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan
da’i kepada mad’u. Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan
menjadi empat masalah pokok, yaitu:

1. Masalah Akidah (keimanan)
Akidah dalam Islam adalah bersifat I’tiqat bathiniyah yang

mencakup masal ah-masal ah erat hubungannya dengan rukun iman.

2" H.M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hal 13-14
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Di bidang akidah ini pembahasannya bukan sgja tertuju pada
masalah-masalah yang wajib diimani, akan tetapi materi dakwah
meliputi masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, misanya
syirik, ingkar dengan adanya tuhan, dan sebagainya.

2. Masalah Syariah

Syariah dalam Islam adalah berhubungan erat dengan amal
lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allah
guna mengatur hubungan antara manusia dengan tuhannya, dan
mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia. Artinya, masalah-
masalah yang berhubungan dengan masalah syariah bukan sgja terbatas
pada ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-masalah yang
berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama manusia diperlukan
juga seperti hukum jual beli, berumah tangga, bertetangga, warisan,
kepemimpinan dan amal-amal saleh lainnya. Demikian juga larangan-
larangan Allah seperti minum-minuman keras, berzina, mencuri dan
sebagainya termasuk pula masalah-masaah yang menjadi materi
dakwah Islam (nahi anil munkar).?®

3. Masalah Muamalah

Ibadah muamalah di sini diartikan sebaga ibadah yang
mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi kepada
Allah SWT.

4. Masalah Akhlak (budi pekerti)
Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi

dakwah) merupakan pelengkap sgja, yakni untuk melengkapi keimanan

% Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Srtegi Dakwah ISlam, ............coc.veeeeens, hal 62
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dan keidaman seseorang. Meskipun akhlak berfungsi sebagai
pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting dibandingkan
dengan masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlah adalah

sebagai penyempurna keimanan dan keislaman.

f. Wasilah (media dakwah)

Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Untuk
menyampaikan g aran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan
berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wsilah dakwah menjadi
limamacam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak.

Pada garis besarnya, media dakwah ada empat macam:

1. Visual, yakni sesuatu yang dapat dilihat, misalnya berupa lukisan
yang bernafaskan Islam, foto-foto, khat-khat indah d an lain-lain.

2. Audio, yakni yang dapat didengar, misalnya casette-cassette, radio-
radio dan sebagainya.

3. Audio Visual, yakni sesuatu yang dapat dilihat dan sekaligus dapat
didengar suaranya, misanyafilm, televise dan lain-lain.

4. Tulisan, yakni buku-buku, mgalah, harian-harian, brosur dan lain-
lain.?
Pada dasarnya dawah dapat menggunakan berbagai wasilah

yang dapat merangsang indera-indera manusia yang serta dapat

menimbulkan perhatian untuk menerima dakwah. Semakin tepat dan

% Hamzah Tualeha, Pengantar lmu Dakwah, (Surabaya: Indah Offset, 1993), hal. 59
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efektif wasilah yang dipakal semakin efektif pula upaya pemahaman

ajaran |slam pada masyarakat yang menjadi sasaran dakwah.*

B. Kajian Teoritik
a. Arti Hikmah Secara Etimologi

Kata Al-Hikmah dalam Al-Qur’an disebutkan 20 kali, tidak
termasuk kata sintaksisnya, seperti hakim. Kata hakim yang seakar kata
dengan hikmah telah menjadi sifat Allah. Dengna kata hikmah, dia
menyifati dirinya sebanyak 97 kali. Makna al-hikmah selanjutnya disebut
hikmah dalam bahasa arab berarti besi kekang atau besi pengekang
hewanyang dalam bahasa sunda disebut kadali, yaitu pengendali. Hikmah,
dalam arti kadali ini, memungkinkan si penunggang hewan atau sl gembala
mengendalikannya sesuai dengan kehendaknya. Hikmah dalam pengertian
bahasa ini kemudian digunakan sehingga hikmah diartikan sebagai
”sesuatu yang dapat mengendalikan manusia agar tidak bertindak dan
melakukan perbuatan, perilaku, dan budi pekerti yang rendah dan tidak
terpuji. Hikmah memungkinkan manusia yang memilikinya berbudi
pekerti luhur serta melakukan perbuatan terpuji.®

Ibnu Mandzur, penulis kamus standar dalam bahasa arab, Lisan al-
’Arabi, menjelaskan bahwa dalam istilah hikmah terkandung makna

ketelitian dan kecermatan dalam ilmu dan amal. Orang yang memiliki

% Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, ...., h. 120
3 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah Seputar |badah, Muamalah, Jin Dan Manusia, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), hal. 35
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hikmah dalam arti tersebut akan terhindar dari kerusakan dan kezaliman,
karena hikmah adalah ilmu yang sempurna dan bermanfaat.*

Al-Bazdawi, penulis Ushul Al-Figh, menyatakan bahwa hikmah,
secara etimologis adalah nama bag ilmu yang sempurna dan
kesempurnaan pengamalan ilmu itu. Pendapat terakhir ini sgjalan dengan
pendapat malik dalam kitabnya, Mukhtashar Jami’ Bayan Al-llm Wa
Fadlilih ketika dia menjelaskan makna hikmah dalam al-qur’an surah Al-

Bagarah ayat 269 berikut:
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“Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan
Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi
karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah). (Qs. Al-Bagarah: 269).

Hikmah juga dapat mengandung arti pengetahuan tentang yang
halal dan yang haram, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu

Mas’ud ketika menafsirkan makna hikmah dalam surat An-Nahl ayat 125:
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. (Qs. An-Nahl: 125)

% Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah Seputar |badah, Muamalah, Jin Dan Manusia, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), hal. 35
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Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan
antara yang hak dengan yang bathil.

Hikmah dalam ayat di atas bermakna symbol kebenaran dan
kebaikan, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan dan tindakan.
Ulama lain, Al-Syafi’i dan Al-Thabari mengartikan hikmah sebagai
sunnah Rasulullah. Hikmah dalam pengertian ini dapat dijumpai dalam

surat Al-Ahzab ayat 34
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Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan
Hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha lembut lagi
Maha mengetahui. (Qs. Al-Ahzab: 34).

Hikmah juga dapat bermakna filosofis, sebagaimana dikemukakan
Muhammad Rasyid Ridha. Menurutnya hikmah adalah pengetahuan
mengenal akibat, hakikat, manfaat, dan faidah dari sesuatu. Pengetahuan

tersebut mendorong atau memotivasi pemiliknya untuk melakukan sesuatu

yang baik dan terpuji secara benar dan baik.

b. KataHikmah Menurut Fugaha Dan Filosof
Para fugaha atau pakar hukum Islam dan para ahli usul fikih atau
metodologi hukum Islam menggunakan istilah hikmah dalam pengertian ‘illat
hukum. Dalam pandangan mereka, hikmah ialah ‘illat atau alasan-alasan
hukum yang ditetapkan berdasarkan akal yang sesuai degan hukum dasar.
Adapun hikmah menurut para filosof, seperti yang dikemukakan 1bnu

Sina, ialah usaha untuk menyempurnakan diri manusia dengan membentuk
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konsep-konsep tentang segala sesuatu serta pengujian hakikatnya, baik secara
teoritis maupun praktis-empiris sesual degan kemampuan manusia.

Berdasarkan pengertian hikmah di atas, maka penafsiran atas surat Al-
Bagarah ayat 269, “Allah memberikan hikmah kepada orang yang
dikehendakinya, dan barang siapa yang diberikan kepadanya hikmah, maka
sesungguhnya ia telah memperoleh kebajikan yang banyak™, ialah orang yang
mencapa kesempurnaan diri karena memiliki pengetahuan dan mengamalkan
pengetahuannya sehingga ia memperoleh faidah dan manfaat yang besar dari
pengetahuannyaitu.

Pendapat yang sahih sehubungan dengan arti hikmah ini ialah apa yang
dikatakan oleh jumhur ulama, yaitu bahwa hikmah itu tidak khusus
menyangkut kenabian saja, melankan pengertian hikmah lebih umum dari itu,
dan memang paling tinggi adalah kenabian. Kerasulan lebih khusus lagi, tetapi

jamaah para nabi memperoleh bagian dari kebaikan ini berkat mengikutinya *

c. Hikmah Menurut Ahli Tafsir

Al-Raghib Al-Isfahani menjelaskan bahwa hikmah adalah perolehan
kebenaran dengan perantara ilmu dan akal, yang berasal dari Allah atau
manusia. Jika berasal dari Allah, ia adalah pengetahuan tentang segala sesuatu
yang ada dan kebenarannya itu benar. Jika berasal dari manusia, ia merupakan
pengetahuan tentang segala yang ada serta pengamaannya dalam berbagai
kebgjikan. Pengertian hikmah seperti inilah yang diberikan kepada Lukmah
a.s, sebagaimana dimaksud dalam surat Shad ayat 20:

-
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% Sukriadi Sambas dan Tata Sukayat, Quantum Doa, Bandung: M1zan, 2003, h. 55-56
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Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya hikmah dan
kebijaksanaan dalam menyel esaikan perselisihan. (Qs. Shad: 20).

Yang dimaksud Hikmah di sini ialah kenabian, kesempurnaan ilmu dan
ketelitian amal perbuatan.

Ibnu Hayyan, penulis tafsir Al-Bahr Al-Muhith, menyebutkan 29
pendapat tentang makna hikmah. Makna-makna itu antara lain kebenaran
daam bentuk kata dan tindakan, memperbaiki agama dan dunia dan
mengosongkan jiwa untuk menyiapkan diri menerima ilham. Muhammad
Abduh dan muridnya, Muhammad Rasyid Ridha, ketika menafsirkan hikmah
yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 269 menyatakan bahwa “hikmah
dalam ayat ini berarti akal yang cerdas”. Adapun Ibnu Abbas menafsirkannya
sebagal pengetahuan tentang segala isi al-Qur’an, baik pengetahuan yang
merupakan petunjuk-petunjuk ilahi maupun hukum-hukum yang disertai
dengan ‘illat dan hikmanya.

Kedua, hikmah yang bermakna “memahami rahasia-rahasia hukum dan
maksud-maksudnya”. Makna hikmah yang kedua ini, antara lain terdapat

dalam surat Ali Imran ayat 164
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ungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan mereka
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan
Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar
dalam kesesatan yang nyata. (Qs. Ali Imran: 164).
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Ketiga, hikmah berarti kenabian atau nubuwwah, sebagaiman

dijelaskan dalam surat Shad ayat 18-19 dan surat An-Nisa’ ayat 54:
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Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama
Dia (Daud) di waktu petang dan pagi,

Dan (kami tundukkan pula) burung-burung dalam Keadaan terkumpul.
masing-masingnya Amat taat kepada Allah. (Qs. Shad: 18-19).
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Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang
Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab
dan Hikmah kepada keluarga lbrahim, dan Kami telah memberikan
kepadanya kerajaan yang besar. (Qs. An-Nisa’: 54).

Yaitu: kenabian, Al Quran, dan kemenangan.

. Hakikat Hikmah Dalam Epistimologi Doa

Hikmah dalam epistimologi doa adalah ilmu yang mempelgari tentang
proses penyucian jiwa dari kotoran-kotoran dorongan nafsu biologis
(syahwat). Penyucian jiwa itu dimaksudkan untuk mendekatkan diri kehadirat
Allah SWT dengan melibatkan keharusan adanya unsur-unsur barikut:
1. Al-Zamu, yaitu keyakinan dan keimanan yang dalam kepada Allah SWT.
2. Al-Kitman, vyaitu menyembunyikan amal baik dengan tidak

memamerkannya atau menjagadiri dari unsur riya.

3. Al-Mutsabarah, yaitu ketekunan, keuletan, dan keseriusan serta latihan

dalam mencapai suatu kebaikan yang dicita-citakan.
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4. Al-Tagwa, yaitu melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala
sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT.

5. Jhad a-nafs, yaitu mengendalikan diri, raga dan rasa agar senantiasa
sesuai dengan tuntunan syara’.

6. tidak menganggap hina dan enteng amaliah doa.

7. Berupaya semaksimal mungkin dalam mempelgjari pengetahuan yang
berkaitan dengan doa.

8. memilah dan memilih pemberian bantuan terhadap orang lain dengan tolok
ukur berdasarkan ketentuan syara’.

9. Memeliharawaktu amal.

10. memelihara pembagian penjadwalan amaliah.

11. Harus berijazah pada guru-guru yang mursyid.

12. memelihara kesucian dimens watak waktu hubungannya dengan criteria
kesesuaian peruntukannya.®*

Hikmah juga dapat diartikan sebagai rahasia dan faidah dari sesuatu.
Sebagai contoh, nabi yusuf mengucapkan “Hadza ta’wiilu ru’yaya”, ketika ia
menjadi seorang rgja dan keberhasilan menjadi seorang rga itu mengalami
beberapa penderitaan yang cukup lama. Penderitaan tersebut muncul setelah
Nabi Yusuf mendapatkan informasi melalui mimpi (ru’ya). Maka dengan
demikian keberhasilan yusuf menjadi seorang penghuni istana iaah
merupakan rahasia dan faidah dari mimpi dan penderitaan yang ia aami.

tulah disebut dengan hikmah.®

% Sukriadi Sambas dan Tata Sukayat, Quantum Doa, Bandung: M1zan, 2003, h. 59
35 111
Ibid,...., h. 60
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C. Kajian Kepustakaan Penelitian

Daam kajian kepustakaan penelitian ini, akan dijelaskan tentang hasil

penemuan penelitian yang ada kesamaan dengan skripsi ini, yaitu:

Tabd |
No Judul Nama/Tahun Persamaan Perbedaan
01 | Studi Tentang Peranan Suryanti Penelitian ini juga Sasaran diarahkan
Tharigat Nagsabandiyah E059210114 | mengkaji sejauh pada agidah dan
Khalidiyah Dalam Upaya Tahun 1998 | mana penghayatan perilaku para jamaah
Membina Agidah Dan dan pengamalan tarekat
Perilaku Jamaahnya Di parajamaah magjelis | nagsabandiyah
Daerah Ngagel Dadi dzikir terhadap khalidiyah
K ecamatan Wonokromo agama ldam dan
K odya Surabaya gjarannya
02 | Studi Tentang Nilai-Nilai Ali Shadigin | sasaran diarahkan Penelitian Ini Lebih
Edukatif Dari Ajaran D01399054 | pada bagaimana Menitik Beratkan
Tharigat Qadiriyah Wa Tahun 2003 | pelaksanaan ibadah | PadaNilai-Nilai
Nagsabandiyah Di yang dilakukan Edukatif
Kelurahan Sidotopo Kec. jam’iyah tarekat (Pendidikan) Dari
Semampir Surabaya Qadiriyah wa Ajaran Tarekat
Nagsabandiyah Qadiriyah Wa
Nagsabandiyah
03 | Pengaruh Tharigat Qadiriyah | Safa’ah Sasaran diarahkan Lebih
Nagsabandiyah Dalam E02394077 | padapengamalan menitikberatkan
Kehidupan Sosial Tahun 1998 | garan-garan pada segi positif
Keagamaan Di Desa tharigat terutama terhadap praktik
Semampir Kec. Cerme Kab. dalam hubungannya | tharigat yang ada
Gresik dengan kehidupan dengan tidak
sosial keagamaan melibatkan materi
tharigat itu sendiri
terutama dalam
hubungannya dengan
kehidupan sosial
keagamaan
04 | Pengaruh Tarekat Qadiriyah | M. Mubarok | Sasaran penelitiandi | Penelitian ini lebih
Wa Nagsabandiyah BO1301184 | sini adalah tarekat menitikberatkan
Terhadap Kedisiplinan Tahun 2005 | Qadiriyah wa pada aktifitas tarekat
Belgjar Santri Di Pondok Nagsabandiyah. itu sendiri Terutama
Pesantren Darul Ubudiyah Penelitian ini juga dalam kehidupan

Raudhatul Muta’alimin
Jatipurwo Surabaya

mengkaji tentang
beberapa garan dan
ritual yang ada pada
tarekat tersebut

sosia keagamaan
dan pengaruhnya
terhadap
kedisiplinan belgjar
parasantri di Ponpes
Darul Ubudiyah
Raudhatul

28




Muta’alimin
Jatipurwo Surabaya

05

Pemahaman Dan
Pengamalan Agama Islam Di
Lingkungan Sopir Angguna
Terminal Purabaya Surabaya

Lilik
Kholifah
B19100148

Penelitian ini juga
mengkaji sgjauh
mana tingkat
pemahaman dan
pengamalan
keagamaan

Sasaran pendlitian
lebih diarahkan pada
pemahaman dan
pengamal an ibadah
yang bersifat wajib
seperti shalat dan
puasadi lingkungan
Sopir angguna
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penditian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan,
menggambarkan atau melukiskan secara sistematis, factual dan akurat tentang
fakta-fakta serta sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki.*

Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-
data yang diperoleh baik berupa gambar, ucapan, maupun tulisan yang dapat
diamati dari subyek itu sendiri. Pendekatan ini lebih peka serta dapat
menyesuai kan dengan metode penelitian kualitatif.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis
penelitian deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk mengumpulkan
informasi tentang keadaan-keadaan yang nyata. Maksudnya adalah data-data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, dokumen, gambar dan bukan angka-
angka.

Alasan pendliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
adalah sebagal berikut:

1. Karena penelitian deskriptif kualitatif bersifat integral, artinya bisa
menangkap ggaa-gegaa secara utuh sehingga metode ini tepat untuk

menggali data yang diharapkan oleh pendliti.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),

hal 20
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2. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif ini
kevaliditasan data dapat diperoleh. Hal ini dikarenakan dalam metode

tersebut ada teknik pemeriksaan keabsahan data.

B. Lokas Pendlitian
Daerah atau desa yang dijadikan sebagai lokasi penelitian adalah
Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah Tambak Jati Surabaya yang merupakan

tempat tinggal KH. Fachru Rahman di JI. Tambak Jati No 29 Surabaya.

C. JenisDan Sumber Data

Sumber data utama dalam pendlitian kualitatif iaah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu, pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-
kata dan tindakan, sember datatertulis, foto dan statistik.*’

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau
dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian. Data yang diklasifikasikan
maupun di analisa untuk mempermudah dalam menghadapi pemecahan,
perolehannya dapat berasal dari:

1. DataPrimer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara

langsung dari informan baik yang dilakukan melalui wawancara, obsevasi,

3" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1989), hal 157
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dan yang lainnya, data primer dari hasil pembicaraan dengan responden ia
tetap dianggap sebagai sumber.*®

Adapun data primer dalam penelitian berasa dari KH. Fachru
rachman sebagal key informan dan data primer yang diperoleh langsung
dari keterangan pihak-pihak yang dapat memberikan keterangan atau
informasi.

Berikut nama-nama yang menjadi informan dalam penelitian ini:

Tabd |1
No Informan Usia Prosentase | Keterangan Masalah
1 Rajab 24Th 20% Anggota Belum
Jama’ah mendapatkan
pekerjaan
2 Rahmatullah 26 Th 15 % Anggota | Ditinggalkan
Jama’ah | Pujaan Hati
3 M. Sholeh 35Th 25 % Anggota Kesulitan
Jama’ah Daam
Ekonomi
4 Zaina Abidin 39Th 25 % Anggota Mencari
Jama’ah kemudahan
dalam bekerja
5 Muamar 41 Th 15 % Anggota Pemasaran
Penggjian Bunga
Rangkaiannya

NB: prosentase yang penulis maksud di sini adalah kualitas dari pemahaman penulis

terhadap informasi yang di dapat dari parainforman di atas.

% p, Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta 2004, h. 87
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan.
Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi data primer, mengingat
bahwa data primer dapat dikatakan sebagal data praktik yang ada secara
langsung dalam praktek di lapangan karena penerapan suatu teori.*

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diusahakan
sendiri oleh peneliti. Misalnya dari buku, internet, kaset, dan keterangan-
keterangan publikasi lainnya. Data yang dihimpun adalah data tentang
bacaan-bacaan yang diamalkan oleh jamaah dalam usaha menyelesaikan
masalah yang dihadapinya serta jadwal pengagjian Majlis Taklim Wa

Dzikir Al-Wasilah di Tambak Jati Surabaya.

D. Tahap-Tahap Pendlitian

Daam tahap-tahap penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, antaralain
tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data. Tiga
tahapan ini merupakan buah fikiran yang dikemukakan oleh seorang tokoh
bernama Robert Bogdan, dia adalah seorang pakar ilmu sosial dalam buku

karyanya yang berjudul "’Metodologi Penelitian Kualitatif.

a. Tahap PraLapangan

Tahap ini merupakan sebuah langkah awa di dalam melakukan
sebuah penelitian. Bentuk dari tahap dan langkah awal ini adalah pendliti

mengawali dengan membuat proposal penelitian, memilih lapangan

¥ P, Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal
87-88
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penelitian dengan pertimbangan letak geografis serta hemat dan praktisnya
dalam mempergunakan waktu, tenaga dan biaya.*°
Oleh karena itu pendliti memilih lokas penelitian di Tambak Jati
Surabaya karena dinilai tidak terlalu jauh dari rumah kediaman peneliti
dan juga dekat dengan kampus di mana peneliti belgjar.
Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah mengadakan
penja akan lapangan, kemudian peneliti berusaha untuk:
1. Menemukan masalah
2. Menemukan topik dan fokus masalah
3. Membuat desain penelitian berupa penentuan rancangan penelitian
4. Memilih lapangan pendlitian
5. Mengurus perizinan dan instans terkait
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Setelah mempersiapkan segala hal yang terkait dengan persiapan
pada tahap pralapangan, selanjutnya peneliti melakukan:
1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Untuk dapat memahami latar penelitian, peneliti meminta
keterangan terkait dengan sasaran penelitian dan mulai mempersiapkan
diri secarafisik maupun mental, juga harus mengingat persoalan etika.
Dalam tahap ini peneliti menggunakan teknik observasi secara
langsung di lapangan dan melakukan wawancara dengan KH. Fachru
Rahman selaku pengasuh Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah di

Tambak Jati Surabaya.

“0'|_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1989), hal 127-
128
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2. Tahap memasuki lapangan
Pada tahap ini peneliti harus terjun langsung ke lapangan dan
ikut berperan serta dalam kegiatan di lapangan guna memperoleh data
yang ada di lapangan. Ketika memasuki lapangan, pendliti harus
mampu menjalin hubungan yang akrab dengan subyek penelitian serta
mencoba menyesuaikan diri dengan keadaan dan kebiasaan,
menggunakan tutur kata yang baik, sopan, kekeluargaan dan menjaga
norma-norma yang berlaku di lapangan pernelitian tersebut agar
kehadiran peneliti dapat diterima dengan baik.
3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dimulai sgjak memasuki latar penelitian
dengan melakukan pengarahan batas studi, mencatat data yang
diperoleh, ataupun mengingatnya bailk selama mengikuti pengajian
maupun diluar penggjian yaitu dengan melakukan wawancara kepada
informan di rumahnya.
c. Tahap Andisis
Pada dasarnya andlisis adalah kegiatan untuk memanfaatkan data
sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu
teori. Dalam analisis diperlukan imginasi dan kreativitas sehingga diuji
kemampuan peneliti dalam menalar sesuatu.**
Data dalam analisis dipisahkan antara data terkait (relevan) dan
data yang kurang terkait atau sama sekali tidak ada kaitannya. Proses

anaisis dilakukan setedlah meaui proses klasifikasi  berupa

- p, Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, .........., hal 106
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pengelompokan atau pengumpulan dan pengategorian data ke dalam kelas-
kelas yang telah ditentukan.

Pada tahap ini, setelah mendapatkan data, peneliti akan
mengelompokkan data tersebut menjadi dua bagian yaitu data yang
memang benar-benar dibutunhkan dan sesuai temuan data-data tersebut

kemudian dianalisis dengan teori yang ada.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan 3 macam teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Observas (pengamatan)Observasi adalah metode ilmiah yang diartikan
sebagal pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena-
fenomena yang diselidiki.*?

Merujuk pada pendapat di atas maka dalam penelitian yang
dilakukan ini, penditi melakukan pengamatan sekaligus mengikulti
kegiatan penggjian yang diadakan Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah di
Tambak Jati Surabaya

Hal ini pendliti gunakan untuk mengamati peranan ilmu hikmah
dalam membangun mental spiritual jamaah majlis taklim wal dzikir al-
wasilah. Observasi ini juga peneliti gunakan untuk mengetahui sgauhmana
hasil pengamaan dzikir dan doa jamaah Majlis Taklim Wal Dzikir Al-
Wasilah Di Tambak Jati tersebut dengan indikator shalat, dzikir, wirid,

doa, dan yang lainnya.

2 gutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
1983), hal 136
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2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya
dengan s penjawab atau informan dengan menggunakan aat yang
dinamakan interview guide (panduan wawancara).*

Lexy J. Moleong mengutip pendapat Guba dan Lincln dalam
bukunya Metode Penelitian Kualitatif membagi wawancara menjadi empat
maacam yaitu:

1. Wawancaraoleh tim atau panel.

2. Wawancaratertutup dan wawanacara terbuka.
3. Wawancarariwayat secaralisan.

4. wawancarastruktur dan tidak terstruktur.**

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur
yang sering juga disebut dengan wawancara mendalam, wawancara
intensif, wawancara kualitatif atau wawancara terbuka. Teknik wawancara
tidak terstruktur ini mirip dengan percakapan informal dan bersifat luwes,
susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalam pertanyaannya dapat
diubah pada saat waancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat
wawancara termasuk karakteristik sosial budaya (agama, gender, usia,
tingkat pendidikan dan lain-lain) informan yang dihadapi.*

Daam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan pimpinan
Majlis Taklim Wal Dzikir Al Wasilah, santri, dan jamaah serta pihak-

pihak lain yang dapat memberikan keterangan atau informasi yang

“ M. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hal 234
“ Lexy j. Moleong, Metode Pendlitian Kualitatif,............................ ,hal 188
> Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2004), hal 181

37



berkenaan dengan penelitian ini. Hal ini sangat penting bagi pendliti
sebagai sumber data.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentas adalah metode pengumpulan data melalui
variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, surat
kabar, prasasti, dan lain sebagainya.*®

Data yang diperoleh peneliti dari hasil dokumentasi berupa catatan,
buku, foto, CD, dan kaset rekaman. Dokumentasi yang diperoleh di dalam
penelitian tersebut akan sangat membantu peneliti dalam proses
pengolahan data, yang pada akhirnya akan sangat menentukan baik atau

tidaknya penyajian data yang peneliti paparkan dalam skripsi ini.

F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul semua, maka data tersebut dianalisis. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori interaksionisme
simbolik, adalah seorang manusia dipandang mempelgari situasi-situasi yang
bisa seras atau bisa pula penuh penyimpangan seperti transaksi politik,
ekonomi, di dalam dan di luar keluarga, permainan dan pendidikan, organisasi

formal, dan informmal dan seterusnya.*’

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
hal 188

4" Masdugi Affandi, Ontologi Dakwah, (Surabaya: Diantama, 2007), h. 207
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Daam teori interaksionisme simbolik, individu dipandang menafsirkan
lebih lanjut situasi yang melingkupi mereka baik langsung atau tidak langsung.
Selanjutnya dengan definis yang diperoleh itu mereka mengembangkan

rasionalisasi untuk membuat sebuah keputusan dalam bertindak.*®

G. Teknik Keabsahan Data
Agar pendlitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka diperlukan
keabsahan data melalui:*
1. Perpanjangan Kelkutsertaan

Perpanjangan kelkutsertaan adalah untuk mempelgari keadaan
lapangan yang berkaitan dengan data informan yang diperoleh pendliti
tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan
waktu yang cukup lama agar diperoleh data yang lengkap sesuai dengan
keinginan penelitian. Di samping itu perpanjangan kekutsertaan
memungkinkan peningkatan dergjat kepercayaan data yang dikumpulkan
sehingga data tersebut terjaga kevaliditasannya.

Dari perpanjangan kelkutsertaan ini peneliti berada di lokasi
penelitian dan berbaur dengan jama’ah Majlis Taklim Wal Dzikir Al-
Wasilah di Tambak Jati Surabaya. Hal ini dilakukan dalam waktu yang
relatif lama dengan maksud untuk memperoleh data yang selengkap-
lengkapnya sehingga dari sini peneliti dapat menilai dan menguji

kebenaran dan keabsahan data dari informas yang disampaikan informan.

“8 Margen M. poloma, Sosiologi Kontemporer, Diterj. Oleh Tim Penerj. Yasogama, (jakarta: PT. Rgja
Grafindopersada, 2007), h. 263
“ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,............... , hal 327-330
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2. Ketekunan Pengamatan

Teknik ini berusaha untuk menarik dan menemukan ciri-ciri serta
unsur-unsur lain yang sangat relevan dan berkesinambungan dengan
penelitian. Oleh karena itu ketekunan pengamatan merupakan suatu bagian
yang penting dalam pemeriksaan keabsshan data Maka pendliti
menggunakan hal tersebut dengan teliti, rinci, dan berkesinambungan.

Maka daam ha ini, pendliti meakukan ketekunan dalam
mengamati kegiatan penggjian yang dilakukan oleh KH. Fachru Rahman
terhadap jamaah penggiannya baik itu jamaah santri maupun jamaah
pengajian pada umumnya.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data yang sudah dikumpulkan.

Langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi adalah pendliti
melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan dan hasil data yaitu
dengan menggunakan sumber data primer yang berupa hasil dari
wawancara, observasi maupun sumber data sekunder yang berupa buku,
kaset/VCD dan dokumen lainnya. Sedangkan metode atau cara yang
digunakan dalam analisis data adalah metode analisis interaksionisme
simbolik, yaitu dengan memanfaatkan data (kuditatif) dari hasil
wawancara dan dokumen dengan tujuan memberikan eksplanasi dan
pemahaman yang lebih luas atas hasil data yang dikumpulkan. Kemudian

penelti membandingkan atau mengkorelasikan hasil penelitian dengan

40



teori yang telah ada. Hal ini dilakukan untuk mencari perbandingan atau
hubungan antara hasil penelitian dengan teori yang ada.

Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid, maka model
triangulas yang dilaksanakan adalah dengan cara membandingkan data
atau masalah yang sama dengan berbagai sumber/informan, teknik/metode
dan waktu yang berbeda. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai
berikut:

Tabel |11

Sumber/informan berbeda

A 4

Data/masalah sama Teknik/metode berbeda

Waktu berbeda
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BABIV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah Pendirian Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah

Bermula pada masa orde baru dan terjadinya krisis ekonomi tahun
1998 yang berkepanjangan saat itu sehingga berdampak pada kesejahteraan
rakyat Indonesia pada umumnya. Penderitaan rakyat semakin menjadi ketika
bahan-bahan pokok melonjak harganya, banyaknya PHK karyawan dipabrik-
pabrik sehingga banyak pengangguran, banyak kemunkaran di kota-kota besar
bahkan di desa-desa. Dari sinilah hati beliau tergerak untuk melaksanakan
dakwah dan berusaha meringankan beban hidup masyarakat meskipun dia
masih duduk dibangku kuliah. Dia mengawali kariri dakwahnya di Benowo.
Semula penduduk setempat acuh tak cuh atas kedatanganya yang bertujuan
untuk mensyiarkan agama Islam yaitu sekitar tahun 1999. Berbekal ilmu
pengobatan dan ilmu-ilmu yang dia dapat dari guru-guru spiritualnya, seperti
K.H Adnan Ichsan (almarhum) Pengasuh Pondok Pesantren Al Ikhsan Di
Sidotopo Surabaya, Kyai Achmad Busroh (Almarhum) Pengasuh Pondok
Pesantren Sidoresmo Surabaya, KH. Maksum Jauhari (almarhum) pengasuh
Pondok Pesantren Lirboyo Kediri dan masih banyak lagi yang lainnya.
Dengan dukungan dan doa dari mereka akhirnya dia mendapatkan izin dan
restu dari guru-gurunya untuk mensyiarkan agama Allah. Namun dalam
meyampaikan pesan dakwah, banyak sekali cobaan dan hambatan yang
dialaminya, seperti caci maki yang dilontarkan oleh penduduk setempat ketika

dia mengajak orang-orang untuk melaksanakan sholat jum’at, malahan mereka



berkata “sholat gak sholat urusanku duduk urusanmu, koyok wong wes suci
temenan ae ngongkon wong sholat”’, maksudnya adalah sholat tidak sholat itu
urusan saya bukan urusan kamu, seperti orang yang sudah suci beneran saja
menyuruh orang sholat. Itu adalah sebagian kecil cacian yang mereka
lontarkan. Malahan yang lebih parah ketika dia difitnah telah mengajarkan
sesuatu yang sifatnya syirik, seperti ziarah kubur ke wali-wali Allah, tahlilan
setiap ada orang yang meninggal dunia dan lain sebagainya. Tetapi cobaan itu
semua tidak menyiutkan nyalinya dan dia juga tidak mengenal putus asa dalam
mensyiarkan agama Islam yang dibantuvoleh ke tiga muridnya yaitu M.
Sholeh dari Surabaya, Fatoni (muallaf dari Surabaya) dan Dr. Parno dari
Nganjuk yang selalu setia menemaninya dalam suka maupun duka.>

Karena keikhlasan dan kesabaran serta keuletan dia dalam
mensyiarkan agama Islam, akhirnya membuahkan hasil juga, hal ini terbukti
dengan adanya perubahan dari sebagian penduduk setempat, seperti mau
diajak sholat, mendoakan orang yang meninggal dunia, mengurangi minum-
minuman keras dan lain-lain. Sekitar tahun 2001 dia kembali kerumahnya atas
permintaan kedua orang tuanya di Tambak Jati Surabaya No 29. Di rumahnya
dia juga mensyiarkan agama Islam dengan diikuti ke tiga muridnya. Waktu itu
keberadaannya belum dikenal masyarakat yang ada disekitarnya, hal ini
dikarenakan dia jarang keluar rumah. Lama-kelamaan masyarakat pun
mengetahui keberadaannya dan mereka pun sering datang untuk meminta
solusi dan amalan yang berhubungan dengan masalah yang mereka hadapi.
Strategi dakwahnya adalah dengan memberikan amalan sebagai perantara

untuk menggiring mereka selalu ingat kepada Allah tanpa melupakan usaha

% Hasil Wawancara dengan Bapak Sholeh, Hari Rabu, Tanggal 24 Juni 2009
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sebagai bagian dalam menjalani kehidupan, tetapi amalan atau wirid yang
mereka terima rata-rata seusai sholat wajib. Dalam meyampaikan dakwahnya
dia menerima siapa saja, baik itu agama Islam maupun non Islam, kaya
maupun miskin, laki-laki maupun perempuan.’!

Menurut Bapak Sholeh yaitu salah satu dari jama’ah majlis ini,
menuturkan bahwa Semula pengajian ini belum mempunyai nama, hanya
sebuah perkumpulan pengajian biasa yang membahas tentang agama, seperti
belajar ilmu figih, bagaimana cara sholat yang baik, bagaiinana hukumnya
zakat, bagaimana adab seorang murid dengan gurunya dan lain sebagainya.
Dan sekitar tahun 2004 dia mendapat ilham dari Allah SWT dan memberi
nama pengajian ini dengan sebutan Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah.
Selain itu peneliti juga menemukan adanya kekompakan dalam hal berbusana,
kebanyakan dari jamaah atau jamaah yang ada di majlis taklim wal dzikir al-
wasilah memakai busana muslim yang rata-rata warnanya putih, selain itu ada
tanya jawab antara jamaah dengan pengasuh seputar permasalahan agama,
seperti cara melaksanakan sholat ghasar, fadhilah melaksanakan puasa sunnah
hari senin dan kamis dan sering kali para jamaah juga mendapat artikel atau
referensi yang dijadikan sebagai sumber bacaan mereka di rumah. Pengajian
itu dilaksanakan setiap malam Rabu waktunya setelah Isya yang bertempat di
J1. Tambak Jati No 29 yang merupakan tempat tinggal dia.>

Setelah pemberian nama, pengajian ini pun berkembang pesat,
masyarakat pun terus berdatangan untuk menimba ilmu di majlis taklim wal
dzikir al-wasilah sampai sekarang. Tetapi sayangnya sampai saat ini peneliti

belum tahu berapa jumlah pasti jamaah atau jamaah pengajian yang ada di

5! Wawancara dengan Fathoni, Tanggal 24 Juni 2009
52 Hasil wawancara dengan Bapak Sholeh, Hari Rabu Tanggal 24 Juni 2009
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majlis taklim wal dzikir al-wasilah khususnya di Tambak Jati Surabaya. Hal
dikarenakan sering keluar masuknya jamaah atau jamaah yang mengikuti
pengajian tanpa adanya koordinir. Menurut salah satu jamaah atau jamaah
pengajian ini yaitu Fathoni yang sudah lama aktif dalam mengikuti pengajian
di majlis ini mengemukakan bahwa, kurang lebih jumlah jamaah yang
mengikuti pengajian di majlis ini kira-kira jumlahnya 140 orang yang meliputi
jamaah laki-laki, perempuan juga anak-anak yang ikut kedua orang tuanya.
Tetapi jumlah itu tidak bisa dijadikan patokan, karena setiap malam Rabu
jumlah jamaah yang mengikuti pengajian ada kalanya lebih dari 140 orang dan
juga kurang dari 140 orang. Sedangkan untuk mengikuti pengajian yang ada di
majlis taklim wal dzikir al-wasilah sifatnya bebas, maksudnya adalah malam
Rabu sekarang ikut, malam Rabunya tidak, begitu seterusnya, jadi tidak ada
unsur paksaan dalam mengikuti pengajian di majlis ini dengan kata lain
semau-mau mereka.>?

Tetapi anehnya, ketika peneliti aktif mengikuti pengajian jumlah
jamaah atau mad’u mesti di atas angka 120 orang yang meliputi jamaah laki-
laki, perempuan dan anak-anak, sedangkan untuk orang-orangnya, peneliti
menjumpai hanya itu-itu saja orangnya akan tetapi ada satu, dua, tiga wajah

baru yang menghiasi majlis taklim wal dzikir al-wsilah setiap malam Rabu.**

53 Hasil Wawancara dengan Fathoni, Hari Rabu, Tanggal 24 Juni 2009
%4 Hasil observasi peneliti, hari Rabu, Tanggal 24 Juni 2009
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2. Biografi KH. Fachru Rachman

Nama lengkapnya adalah Fachru Rachman Mokoginta lahir di Jakarta
pada Tanggal 28 Desember 1968 dari pasangan H. Fachrurodji dengan Hj.
Munawirah dia merupakan putra kedua dari dua bersaudara.

Dalam mensyiarkan agama Islam, dia dibantu seorang istri yang
sholiha yaitu Ibu Nyai Evi Rachmawati. Dari pernikahannya tersebut dia
dikaruniai dua anak putri yaitu Fatimah Mokoginta dan Fathul Adhima
Mokoginta.”®

KH. Fachru Rahman pernah menempuh pendidikan formal dan non
formal. Sejak kecil dia bersama saudaranya telah mendapatkan pondasi agama
yang kuat dari kedua orang tuanya. Adapun pendidikan formal yang dia
tempuh antara lain:

1. Lulus SD Tahun 1981 di SDN Rangkah VII No 169 Surabaya.

2. Lulus SMP Tahun 1984 di SMPN 9 Surabaya.

3. Lulus SMA Tahun 1987 di SMAN 2 Surabaya.

4. Lulus SI Tahun 2003 di Fakultas Kedokteran Universitas Kedokteran

Wijaya Kusuma Surabaya.

Sedangkan pendidikan non formal yang pernah ditempuh oleh dia
adalah pendidikan Pondok Pesantren. Namun uniknya di dalam menempuh
pendidikan pondok ini dia tidak pernah menetap, namun dia memakai cara
menjadi “santri kalong”,* yaitu belajar di pondok tetapi dia langsung pulang
setelah mengaji dengan kata lain PP (pulang pergi). Beberapa pondok yang
pernah digunakan menuntut ilmu agama adalah Pondok Pesantren al Ikhsan di

Sidotopo Surabaya asuhan KH. Mahfud Syaubari M.A, Pondok Pesantren

55 Hasil wawancara dengan Rizky Rizaldy keponakan KH. dr. Fachru Rahman Mokoginta, Hari Selasa,
Tanggal 30 Juni 2009
% Santri kalong adalah santri yang tidak menetap di pondok
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Sidosermo Surabaya asuhan Kyai Achmad Busroh (almarhum), Pondok
Pesantren Lirboyo Kediri asuhan KH. Maksum Jauhari (almarhum), Pondok
Pesantren Jlegong di Jepara asuhan KH. Achmad Thohir, Pondok Pesantren

Serang Banten asuhan Abuya Dimyati (almarhum).”’

B. Penyajian Data

1.

Peranan Ilmu Hikmah Dalam Membangun Mental Spiritual Jamaah

Saat peneliti melakukan wawancara dikediamannya J1. Tambak Jati No
29 Surabaya, peneliti mengajukan sebuah pertanyaan tentang definisi dari kata
“hikmah”. Dengan lugas dan jelas dia menjawab bahwa sesungguhnya makna
hikmah itu sangat mendalam, hikmah adalah sesuatu dibalik sesuatu,
maksudnya adalah setiap perbuatan yang dikerjakan oleh manusia pasti ada
manfaat dan pelajaran yang dapat diambil, baik itu perbuatan baik ataupun
perbuatan buruk. Contohnya adalah ketika kita melaksanakan ibadah puasa, di
sini puasa adalah sesuatunya, sedangkan dibalik sesuatunya adalah dengan
puasa kita dapat belajar merasakan nasib fakir miskin yang dalam hal makan
kurang terjamin, kadang sekarang makan, besok tidak ada yang dimakan,
dengan puasa akan dapat menumbuhkan solidaritas untuk sesama, selain itu
dengan puasa kita akan terjauh dari berbagai macam penyakit. Contoh yang
lainnya adalah Ketika kita diuji dengan lilitan hutang, misalnya, lantas kita
setiap malam menangis dan berdoa, “Ya, Allah. Sesungguhnya hanya
Engkaulah yang Mahakaya. Jagat raya alam semesta ini sungguh milik-Mu.
Bayangkanlah hutangku, ya Rabb.” Akan tetapi, ketika ternyata hutang-hutang
itu tak bisa terbayarkan juga, maka bukanlah itu berarti doa kita tidak
dikabulkan-Nya. Sesungguhnya, kesanggupan kita untuk bangun setiap malam
dan memanjatkan doa dengan penuh harap, ini pun karunia Allah yang amat
besar. Apa sih artinya hutang bagi Allah yang Mahakaya? Mungkin dengan
hutang itu Allah justru sedang menjerat seorang hamba-Nya agar semakin
dekat kepada-Nya. Di sini hutang adalah sesuatunya, sedangkan dibalik
sesuatunya adalah dengan ujian tersebut seorang hamba semakin dekat dengan
Allah tanpa ia sadari. Dia juga mengemukakan bahwa pada hakikatnya kita
sebagai umat Islam tidak akan bisa mengetahui manis dan merasakan
manisnya Islam serta agungnya Islam dalam melaksanakan ibadah kepada
Allah SWT. Dan untuk dapat merasakan manisnya Islam, kita harus rela untuk
mendalami ajaran tasawuf dengan sepenuh hatj.*®

57 Hasil wawancara dengan KH. dr. Fachru Rachman Mokoginta pada hari Kamis, Tanggal 02 Juli

2009

58 Hasil Wawancara Dengan KH Fachru Rachman Mokoginta, Pada Hari Sabtu, Tanggal 27 Juni 2009
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Definisi ilmu hikmah yang dikemukakan di atas terdapat dua poin
penting. Yaitu bagaimana cara mengetahui manisnya Islam dan bagaimana
merasakan manisnya Islam, sehingga timbul pertanyaan dalam benak kita
perbedaan antara mengetahui dan merasakan manisnya Islam.

Berdasarkan observasi partisipasi yang dilakuan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan tersebut, peneliti kemukakan sebuah contoh logika
ringan tentang manisnya rasa gula. Saat kita kecil dulu, kita diberitahu bahwa
gula itu rasanya manis, namun kita belum tahu manisnya rasa gula itu seperti
apa. Maka setelah kita mencicipi gula tersebut atau-saat minum susu yang
dicampur gula, barulah dapat dirasakan langsung betapa manis dan dan
nikmatnya gula tersebut. Contoh yang lainnya adalah ketika kita berdoa
memohon sesuatu dari Allah, kita terus-menerus meminta tanpa kenal lelah
untuk mewujudkan sesuatu yang kita inginkan dan tidak melupakan ikhtiar,
akhirnya doa kita dijawab oleh Allah, sehingga kita dapat merasakan manisnya
berdoa. Begitu juga dengan Islam ini dapat dianalogikan dengan kedua contoh
tersebut, maka berikut akan dipaparkan tentang bagaimana mengetahui
manisnya Islam dengan ajaran tasawuf.

a. Mempelajari Ilmu Figih Sebagai Wahana Untuk Mengetahui Manisnya
Islam.

Pada hakikatnya banyak sekali jalan dan cara untuk mengetahui
manisnya islam seperti mempelajari ilmu syariat yang meliputi
pendalaman terhadap ilmu figih. Contohnya:

a) Allah memerintahkan bersuci dan menjadikannya sebagai salah satu
keharusan dalam keiman kepada allah sebagaimana firman-nya :

“hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,
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b)

dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata
kaki.” (Qs.Al Maidah:6).

Juga seperti shalat dan zakat yang allah kaitkan dengan keimanan
terhadap hari akhir, sebagaimana firman-nya :

“(vaitu) orang-orang yang mendirikan sembahyang dan menunaikan
zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat.” (Qs. An naml:3).

Demikian pula taqwa, pergaulan baik, menjauhi kemungkaran
dan contoh lainnya, yang tidak memungkinkan untuk disebutkan satu
persatu.

Ilmu Figih mencakup seluruh kebutuhan manusia
tidak ragu lagi bahwa kehidupan manusia meliputi segala aspek. Dan
kebahagiaan yang ingin dicapai oleh manusia mengharuskannya untuk
memperhatikan semua aspek tersebut dengan cara yang terprogram dan
teratur. Manakala figih islam adalah ungkapan tentang hukum-hukum
yang allah syari’atkan kepada para hamba-nya, demi mengayomi
seluruh kemaslahatan mereka dan mencegah timbulnya kerusakan
ditengah-tengah mereka, maka fiqih islam datang memperhatikan
aspek tersebut dan mengatur seluruh kebutuhan manusia beserta
hukum-hukumnya.

kalau kita memperhatikan kitab-kitab fiqih yang mengandung
hukum-hukum syari’at yang bersumber dari kitab allah, sunnah
rasulnya, serta ijma (kesepakatan) dan ijtihad para ulama kaum
muslimin, niscaya kita dapati kitab-kitab tersebut terbagi menjadi tujuh
bagian, yang kesemuanya membentuk satu undang-undang umum bagi
kehidupan manusia baik bersifat pribadi maupun bermasyarakat. Yang

perinciannya sebagai berikut:
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. Hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah kepada allah. Seperti
wudhu, shalat, puasa, haji dan yang lainnya. Dan ini disebut
dengan figih ibadah.

. Hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah kekeluargaan.
Seperti pernikahan, talaq, nasab, persusuan, nafkah, warisan dan
yang lainya. Dan ini disebut dengan fikih al ahwal as sakhsiyah.

. Hukum-hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia dan
hubungan diantara mereka, seperti jual beli, jaminan, sewa
menyewa, pengadilan dan yang lainnya. Dan ini disebut figih
mu’amalah.

. Hukum-hukum yang berkaitan dengan kewajiban-kewajiban
pemimpin (kepala negara). Seperti menegakan keadilan,
memberantas kedzaliman dan menerapkan hukum-hukum syari’at,
serta yang berkaitan dengan kewajiban-kewajiban rakyat yang
dipimpin. Seperti kewajiban taat dalam hal yang bukan ma’siat,
dan yang lainnya. Dan ini disebut dengan figih siasah syar 'iah.

. Hukum-hukum yang berkaitan dengan hukuman terhadap pelaku-
pelaku kejahatan, serta penjagaan keamanan dan ketertiban. Seperti
hukuman terhadap pembunuh, pencuri, pemabuk, dan yang lainnya.
Dan ini disebut sebagai figih al ‘ukubat.

. Hukum-hukum yang mengatur hubungan negeri islam dengan
negeri lainnya. Yang berkaitan dengan pembahasan tentang perang
atau damai dan yang lainnya. Dan ini dinamakan dengan figih as

siyar.
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7. Hukum-hukum yang berkaitan dengan akhlak dan prilaku, yang
baik maupun yang buruk. Dan ini disebut dengan adab dan akhlak
Demikianlah kita dapati bahwa figih Islam dengan hukum-
hukumnya meliputi semua kebutuhan manusia dan memperhatikan

seluruh aspek kehidupan pribadi dan masyarakat.”

b. Penerapan Kehidupan Tasawuf Sebagai Wahana Merasakan Manisnya
Islam

Setelah kita telah mengetahui dan memahami Islam dengan
pendalaman ilmu figih. Maka masih ada strata yang lebih tinggi dari pada
hanya sekedar megetahui dan memahami Islam yaitu dengan wahana
tasawuf demi mencapai wushul dengan Allah SWT, artinya tidak cukup
hanya paham tentang Islam tapi lebih berorientasi dalam menikmati ajaran
Islam.

Tasawuf adalah salah satu cabang ilmu Islam yang menekankan
dimensi atau aspek spiritual dari Islam. Dalam kaitannya dengan manusia,
tasawuf itu lebih menekankan aspek ruhani dari pada jasmani, dalam
kaitannya dengan kehidupan, ia lebih menekankan kehidupan akhirat dari
pada kehidupan dunia. Sedangkan dalam kaitannya dengan pemahaman
keagamaan, tasawuf lebih menekankan aspek esoteric dari pada eksoterik,
yaitu lebih menekankan penafsiran batiniah dari pada penafsiran lahiriah.

Secara garis besar ajaran tentang tasawuf adalah “tazkiyat al-
anfas”, penyucian diri yaitu pembersihan hati dengan tujuan mencapai

puncak ;nenuju keterikatan dengan Allah SWT. Tentu di dalam penucian

59 Referensi Atau Artikel Yang Didapat Oleh Peneliti Saat Mengikuti Pengajian Di Majlis Taklim Wal
Dzikir Al-Wasilah, Hari Rabu, Tanggal 27 Mei 2009
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hati tersebut kita dituntut untuk mampu menaklukkan hawa nafsu. Namun
perlu difahami bahwa sesungguhnya hawa nafsu itu merupakan fitrah
manusia yang mempunyai sisi positif walaupun terkadang cenderung
mempunyai sisi negatif.

Di sinilah sasaran ajaran tasawuf yakni menaklukkan hawa nafsu
yang negatif, seperti nafsu amarah yang suka menyuruh orang mengikuti
hawa nafsunya, yang tunduk pada syahwat dan sifat-sifat kebinatangan.

Sebagaimana firman Allah:

t 7]
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Artinya: Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun lagi Maha Penyanyang. (Qs. Yusuf : 53).

Perlu kita ketahui, bahwa perilaku tasawuf sungguhlah hal yang
mulia sehingga tidak heran berat sekali melakukannya. Dalam mengatasi
hal seperti ini dia (KH. Fachru Rachman) mempunyai sebuah trik yaitu
dengan mengistiqomahkan dan mengajak santrinya berdzikir, memenuhi
jiwanya dengan asma-asma Allah sehingga dapat merasakan kehadiran dan
kedekatannya atau dalam bentuk merenungkan dan berulang-ulang
membaca ayat dari firmannya (wirid).

Dari sinilah dapat kita mengerti, mengapa dia (KH. Fachru
Rachman) mengajarkan dzikir dan wirid sebagai sarana atau perantara

dalam dakwahnya yang tujuannya untuk memasukkan bibit tasawuf

kepada jamaah atau jamaah pengajian.
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Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di majlis taklim wal
dzikir al-wasilah, terdapat dua peran ilmu hikmah dalam menyelesaikan
masalah, yaitu:

a) Masalah Jasmani

Saat peneliti melakukan wawancara dengan bapak Sholeh, peneliti
bertanya, “apakah ilmu hikmah mempunyai peran dalam menyelesaikan
masalah jasmani?. Lalu dia mengemukakan bahwa:

“Tentunya hidup di dunia ini selalu penuh dengan kesukaran dan
kesulitan. Bila diterlusuri dari sejak keci, saya pernah bertengkar
dengan teman sekolah, dimarahi guru karena tidak mengerjakan
PR, belum lagi kekhawatiran tidak naik kelas, tidak lulus, tidak
bisa masuk perguruan tinggi yang selama ini kita impikan dan
seterusnya. Sewaktu mulai berkerja, khawatir di PHK, dan lain
sebagainya. Pendek kata, kalau ditelusuri kembali, sepertinya
memang hidup ini tidak bisa jauh dari masalah. Bagi yang tidak
kuat menghadapi masalah mungkin sudah bunuh diri, seperti
sering di muat dikoran-koran, TV. Radio dan media lainnya.
Seperti baru-baru ini ada seorang pemuda yang nekat mau bunuh
diri karena ditinggal pujaan hatinya menikah dengan pemuda lain.
Sungguh sangat sedih bila melihat kejadian yang seperti itu,
mungkin mereka-mereka yang nekat itu tidak dibekali dengan ilmu
agama yang kuat sehingga mereka mudah putus asa. Lain halnya
dengan orang yang berilmu, setiap ada masalah yang melandanya
selalu mereka jadikan pelajaran untuk menjalani kehidupan
selanjutnya tetapi tidak lupa mencari solusi yang tepat dalam
meringankan masalahnya. llmu hikmah merupakan ilmu panduan
yang membimbindg kita dalam menyelesaikan masalah dengan cara
yang bijaksana.’

Lain halnya dengan apa yang dikemukakan oleh Bapak Zainal
Abidin, dia mengemukakan bahwa:

“Sebagai seorang hamba Allah, tentulah kita akan mendapatkan
ujian atau cobaan di dunia, seperti anak yang sulit diatur, istri
yang suka berfoya-foya, di PHK dan cobaan lainnya. Dan untuk
menetralisir ujian atau cobaan dari Allah, maka sebagai manusia
hendaklah kita memohon kepada Allah dengan cara berdoa
sepenuh hati, sungguh-sungguh dan yakin Allah akan mengabulkan

% Hasil wawancara dengan bapak Sholeh, pada hari Rabu Tanggal 01 Juli 2009
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doa kita dan tidak lupa berikhtiar sebagai bagian dari hidup
manusia yang mesti dijalani.®'

Dari keterangan di atas, jelaslah bahwa ilmu hikmah dapat
dijadikan perantara untuk menyelesaikan masalah kita, yakni dengan cara
dzikir dan berdoa kepada Allah dengan keyakinan dan bersungguh-
sungguh serta tidak lupa berikhtiar. Kalau semua itu sudah dilakukan

barulah kita berpasrah diri kepada Allah SWT.

b) Masalah Ruhani

Amalan dzikir dan doa yang diajarkan dalam majlis taklim wal
dzikir al-wasilah bersifat keruhanian yang tujuannya menuntun jamaah
untuk selalu dekat dengan Allah.

Misalnya ketika kita diuji dengan lilitan hutang, lantas kita setiap
malam menangis dan berdoa, “Ya, Allah. Sesungguhnya hanya Engkaulah
yang Mahakaya. Jagat raya alam semesta ini sungguh milik-Mu.
Bayangkanlah hutangku, ya Rabb.” Akan tetapi, ketika ternyata hutang-
hutang itu tak bisa terbayarkan juga, maka bukanlah itu berarti doa kita
tidak dikabulkan-Nya. Sesungguhnya, kesanggupan kita untuk bangun
setiap malam dan memanjatkan doa dengan penuh harap, ini pun karunia
Allah yang amat besar. Apa sih artinya hutang bagi Allah yang Mahakaya?
Mungkin dengan hutang itu Allah justru sedang menjerat seorang hamba-

Nya agar semakin dekat kepada-Nya.®

¢! Hasil wawancara dengan bapak Zainal Abidin, pada hari Rabu, Tanggal 01 Juli 2009
%2 Hasil wawancara dengan bapak Fathoni, pada hari Rabu, Tanggal 01 Juli 2009
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Disinilah peran Ilmu Hikmah yakni sebagai ilmu panduan, yang
membimbing kita mengenal ajaran-ajaran Allah dan sunnah-sunnah Rasul-
Nya, sehingga kita bisa mengetahui mana yang halal dan mana yang
haram, mana yang diperintahkan dan mana yang dilarang. Dengan ilmu
hikmah seperti itulah, kita akan menjadi orang yang benar dalam perkataan
dan perbuatan serta menghilangkan sifat buruk sangka terhadap Allah

SWT.

2. Hasil pengamalan Dzikir Dan Doa Jamaah Majlis Taklim Wal Dzikir Al-
Wasilah
Mad’u atau jamaah Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah terdiri dari
berbagai macam golongan manusia. Oleh karena itu penggolongan mad’u atau
jamaah majlis ini sama dengan menggolongkan manusia itu sendiri, yaitu
mulai dari segi tingkatan usia, jenis kelamin, profesi, sosial ekonomi, dan segi
sosiologis, seperti masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan dan lain-lain.
Kondisi sosio-kultural masyarakat Tambak Jati Surabaya pada
umumnya mempunyai peranan penting terhadap perkembangan majlis taklim
wal dzikir al-wasilah. Hal ini karena secara sosiologis, majlis taklim wal dzikir
al-wasilah merupakan salah satu unsur penting yang memberikan muatan nilai
keagamaan bagi masyarakat tambak jati Surabaya. Dan sebaliknya, majlis
taklim wal dzikir al-wasilah juga dibentuk dan dipengaruhi oleh kondisi
masyarakat yang mencari solusi atas pemecahan masalah yang mereka hadapi,
seperti masalah rumah tangga, masalah keuangan, masalah perdagangan,

masalah pengobatan dan masih banyak lagi yang lainnya.
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Saat peneliti melakukan wawancara dengan salah satu jamaah, Fathoni
namanya mengemukakan bahwa:

Rata-rata jamaah adalah orang-orang yang membutuhkan bimbingan,

baik itu bimbingan soal agama maupun bimbingan dalam

memecahkan suatu permasalahan.”’

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Zainal Abidin, kebanyakan
jamaah selain ingin belajar agama, mereka juga menginginkan arahan-arahan
dari kyai dalam menyelesaikan masalah yang mereka hadapi.**

Seperti yang peneliti lihat sendiri, banyaknya air Aqua ukuran 1,5 liter
tepat berada disamping kyai duduk. Setelah peneliti tanyakan kepada salah
satu jamaah yaitu bapak sholeh, dia mengemukakan bahwa:

air itu adalah milik jamaah yang sedang sakit dan nanti setelah wirid,

kyai mengisi air itu dengan doa lalu dibawa pulang oleh pemiliknya

masing-masing. Selain itu jamaah yang sakit juga mendapatkan obat
habbah sauda yang sudah diberi doa oleh kyai.%

Setelah itu peneliti juga melakukan wawancara dengan mami ayong
jamaah asal tambak jati yang menderita penyakit tulang setelah pengajian
selesai.

"apakah penyakit tulang yang anda derita sudah sembuh, terus
kenapa anda tidak berobat ke dokter spesialis tulang misalnya”? Lalu
dia menjawab: setelah saya berobat ke kyai dengan membawa sebotol
air aqua yang isinya 1,5 liter, alhamdulillah penyakit tulang yang saya
derita berangsur-angsur sembuh dan tentunya atas izin Allah, tetapi
itu semua saya lakukan terus-menerus sampai sekitar 1,5 bulan dan
berbekal pada keyakinan. Kalau berobat ke dokter itu sudah saya

lakukan tapi hasilnya tidak memuaskan. Disamping itu kyai juga
memberikan amalan yang saya wirid dengan istigamah:

Lo i Son) Gas pasll S D “f’u‘“} M nay
,.k},b‘jﬁ}bj L’...:/[L;.ﬁ

¢ Hasil wawancara dengan Fathoni, hari Rabu, Tanggal 17 Juni 2009
¢ Hasil wawancara dengan Zainal Abidin, hari Rabu. Tanggal 17 Juni 2009
6 Hasil wawancara dengan bapak Sholeh, hari Rabu, Tanggal 17 Juni 2009
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Dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan Dia lupa kepada
kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang
belulang, yang telah hancur luluh?"

Katakanlah: "la akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya
kali yang pertama. dan Dia Maha mengetahui tentang segala makhluk.
Diamalkan 7x ba’da sholat kemudian ditiupkan ke telapak tangan lalu
disapukan ke seluruh badan.%

Lain halnya dengan Ibu Dhani salah satu jamaah asal tambak jati
umurnya 67 tahun, yang belum mendapatkan kesembuhan secara total atas
penyakit yang dideritanya yaitu asam urat. Dia mengemukakan bahwa:

Sudah 2 bulan lebih saya aktif menjalani pengobatan di majlis ini,
sebenarnya saya sudah merasakan sedikit enak dan ringan kalau
dibuat jalan-jalan, tapi untuk kesembuhan total mungkin butuh waktu
untuk itu. Tapi saya yakin penyakit yang saya derita akan sembuh
secara total. Semoga Allah memberikan kesembuhan dengan
perantara kyai. Kyai tidak memberikan amalan apapun, mungkin saya
sudah tua kali.”’

Peneliti juga menjumpai kasus yang agak lucu, yang dialami oleh
Rahmatullah 24 tahun jamaah asal Gresik.

Dia datang ke kyai untuk mendapatkan bimbingan dan arahan serta
amalan untuk meringankan beban yang ada dalam hatinya.
Masalahnya adalah pujaan hati yang selama ini dia cintai dan sayangi
tiba-tiba mempunyai kekasih baru. Tentu saja dia mengalami
kesedihan yang amat sangat mendalam. Katanya itu adalah masalah
yang terberat yang saya alami. Terus apakah anda mendapatkan
solusi dari kyai dan mendapatkan sebuah amalan?

Lalu dia mengemukakan: waktu itu saya mendapatkan bimbingan dari
kyai, katanya sudahlah cuma cewek saja, nanti Allah pasti akan
menggantinya dengan yang lebih baik, kita kan tidak tahu apa
kehendaknya, kita sebagai manusia cuma bisa berikhtiar dan berdoa.
Lalu dia menyodorkan sesobek kertas yang tulisannya adalah sebagai
berikut:

Yaa Latif 129 x

Buduhun 1000x

Walqoitu allailla malla batam 100x

Wirid dikerjakan ba'da Isya’

“Alhamdulillah atas izin Allah SWT, setelah saya mengamalkannya
kurang lebih empat minggu, Allah mengabulkan doa saya dan
menggantinya dengan wanita yang lebih baik dari yang pertama.®

6 Wawancara dengan mami Ayong, pada hari Rabu, Tanggal 17 Juni 2009
67 Wawancara dengan Ibu Dhani, hari Rabu, Tanggal 17 Juni 2009
68 Wawancara dengan Rahmatullah, Tanggal 28 Juni 2009
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Lain halnya dengan bapak Amar jamaah asal tanah abang, ketika
peneliti bertanya kepadanya: “masalah apa yang bapak derita saat ini”?
Kemudian dia mengemukakan bahwa:

Masalah saya yaitu saya mempunyai banyak hutang dan ingin sekali
menjadi orang kaya dengan usaha yang saya miliki yaitu berjualan
bunga hias. Setelah saya mengikuti pengajian, saya juga mendapatkan
amalan dari kyai dan alhamdulillah doa saya dikabulkan Allah SWT
setelah saya mengamalkan amalan itu dengan istigamah, hutang-
hutang saya mulai ketutup dan sekarang saya sudah mempunyai mobil
sedan warna merah. Amalannya adalah:

Amalan Doa Ayat Ar-Rachman

Cara : Sholat hajad dua rakat

Niat : Usholli sunnatal khajati Rok’ataini litholabil ghina
mustaqgbilal giblati lillaahi ta’ala

Wasilah : llaa khadrotin nabiyyil musthofa Muhammadin

Rosulullah SAW wa’alihi wa’azwajihi wadurriyaatihi
wa ‘ahli baitilkirom alfatikhah...

Khususon Syekh Syarif Hidayatullah sunan Gunung Jati
Cirebon rokhmatullahi ta’ala khususon room kyai
khamim  buntet Cirebon rokhmatullahi  ta’ala
alfatikhah...

P Y P A S e A g «7 2] F7 -
AMALAN DOA DIBACA TIAP MALAM JUM'AT SEBANYAK 170 X

Lain pula masalah yang dihadapi oleh bapak Sholeh. Dia
mengemukakan bahwa:

Saya adalah seorang tobib, tetapi untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari saya seringkali tidak dapat mencukupinya karena saya hanya
mengandalkan uang dari pasien yang berobat kepada saya. Sehingga
tidak jarang saya berhutang kepada sesama jamaah, yang lama-
kelamaan hutang saya pun menjadi banyak. Lalu saya minta amalan
kepada kyai, amalannya adalah sebagai berikut:
Bismillahirrohmannirrohim

“Allahumma man anzalat tauraata wal injiil, waz zabura wal
furgaanal ‘adziim. Rabba jibriila wa miikaaila wa izraail. Warabbazh
dhulumaati wan nuur, wazh dzili wal harur. As aluka an taftaha lii
abwaaba rahmatika. Wa an tuhilla ‘ugdati min diini, wa ‘an tuaddiya
amaanatii ilaika, wa ilaa khaqgika”.

Doa ini dibaca 20x sebelum tidur.

Alhamdulillah atas izin Allah sekitar dua bulan istigamah berdoa
hutang saya mulai ketutup dan itupun tidak luput dari bimbingan kyai
yang mengatakan “hutang itu akan terbayar kalau orang itu niat untuk
membayar hutang”, dan kata-kata itupun selalu saya ingat karena
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saya tidak ingin terbebani hutang lagi. Saya benar-benar bersyukur
kepada Allah yang maha kaya.

Lain lagi dengan masalah yang dialami oleh bapak Zainal Abidin
seorang pegawai pabrik bagian teknisi mesin di PT. Hero Driyo Rejo Gresik.
Sebelumnya dia sering kali mengalami kesukaran dalam memperbaiki mesin
yang sedang ia perbaiki. Dia menuturkan bahwa:

saya mendapatkan amalan doa dari kyai, doanya adalah sebagai

berikut:

Alloohumma innii a'uudzu bika min jahdil balaa-i wa darkisy syaqoo-i

wa suu-il godhoo-i wa syamaa-tatil a'daa-i.

Artinya: "Wahai Allah, aku berlindung denganMu dari cobaan yang

memayahkan, dari kecelakaan, dari buruknya keputusan dan dari

gembiranya musuh".

Doa ini saya baca sebelum saya memperbaiki mesin, dan berharap

Allah memberikan kemudahan kepada saya. Alhamdulillah dengan doa

itu saya tidak mengalami kesulitan dalam memperbaiki mesin-mesin

yang ada di pabrik.

Di dalam peneltian ini, peneliti mengambil kasus yang sama dan
mengambil prosentase atas keberhasilan amalan dzikir dan doa yang sama
yang telah diamalkan oleh jamaah pengajian. Misalnya dari sepuluh orang
yang mempunyai hutang banyak, delapan orang mendapat kesuksesan dalam
melunasi hutang-hutangnya.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di Majlis Taklim Wal
Dzikir Al-Wasilah, menyelesaikan masalah seseorang atau umat adalah
merupakan salah satu tujuan dari didirikannya Majlis Taklim Wal Dzikir Al-
Wasilah. Maka dari itu pemahaman dan pengamalan ilmu hikmah sangat
diutamakan. Pemahaman dan pengamalan ilmu hikmah dilakukan dia (KH.

Fachru Rachman) dengan memberikan bimbingan keagamaan secara intensif

terhadap mad’u atau jamaah.%’

% Hasil pengamatan peneliti, pada hari Rabu, Tanggal 24 Juni 2009
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KH. Fachru Rachman selaku pengasuh Majlis mengatakan bahwa
pemahaman dan pengamalan jamaah dilakukan sekaligus dalam pembinaan
ilmu hikmah. Hal ini karena pemahaman dan pengamalan ilmu hikmah
bertujuan mengarahkan jamaah atau mad’u, sehingga jamaah atau mad’u
diharapkan mempunyai pandangan hidup, sikap dan dapat bertingkah laku
secara Islami, sehingga perbuatannya berasaskan amal saleh.”

Dalam rangka memberikan pemahaman dan pengamalan ilmu hikmah
untuk mendapatkan hasil yang terbaik, maka yang dilakukan di Majlis Taklim
Wal Dzikir Al-Wasilah terdapat hal-hal sebagai berikut :”'

1) Materi pokok

Materi pokok yang diajarkan adalah kemampuan membaca Al-Qur
(di sini berkaitan sekali dengan materi ilmu tajwid) yang diikuti oleh
jamaah atau mad’u yang sudah berumur. yang dilaksanakan pada hari
selasa dan kamis.

Sekalipun setiap muslim wajib iman kepada semua Kkitabullah,
tetapi seorang muslim hendaknya hati-hati karena hanya kitabullah Al-
Qur’an yang dijamin kemurniannya. Allah berfirman dalam surat Al-Hijr
ayat 9 yang artinya “Sesungguhya kamilah yang menurunkan Al-Qur’an
dan kami benar-benar memeliharanya”.

Dengan keyakinan tersebut betapa penting peranan al-Qur’an untuk
dapat dibaca, difaahami, dan dihayati isi kandungannya yang terdiri dari:

a. Prinsip-prinsip keimanan kepada Allah SWT, Malaikat, Kitab, rosul,
hari akhir, Qodho dan Qodhar.

b. Prinsip-prinsip syari’ah yaitu tentang ibadah (shalat, zakat, puasa,

haji).

™ Hasil wawancara dengan KH. Fachru Rachman, hari Rabu, Tanggal 24 juni 2009
" Hasil wawancara dengan bapak Sholeh pada hari Rabu, Tanggal 24 Juni 2009
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c. Janji dan ancaman, seperti janji orang yang baik, dan ancaman bagi
orang-orang yang berbuat dosa.
d. Sejarah, seperti sejarah nabi, bangsa-bangsa terdahulu, masyarakat

terdahulu.

e. Ilmu pengetahuan dan teknologi.

2) Materi tambahan

Selain dituntut berkemampuan membaca Al-Qur’an, jamaah
dibimbing pula dengan materi tambahan yang berfungsi sebagai bekal
amalan dan ibadah. Materi-materi tersebut adalah: ilmu tauhid, fiqih,
akhlak, sejarah, artikel agama dan lain sebagainya. Meskipun sebagai
materi tambahan, namun dalam penyampaiannya termasuk diprioritaskan
khususnya dalam rangka untuk memahami dan mengamalkan ilmu hikmah
dalam kehidupan sehari-hari. Materi-materi yang sangat menunjang yaitu
mengenai ilmu tauhid, figih dan akhlak.

Menurut pangasuh Majlis , KH. Fachru Rachman mengemukakan
bahwa ilmu tauhid berkaitan dengan pendidikan akidah, figih berkaitan
dengan pendidikan ibadah dan akhlak. Dia juga menjelaskan bahwa
berbicara masalah akidah tak ubahnya dengan berbicara masalah hati yang
tidak nampak dari luar. Namun cerminannya dapat terlihat dari luar berupa
aktivitas ibadah dan kehalusan akhlak. Semakin tinggi atau semakin tebal
akidah seseorang, niscaya akan terlihat semakin tinggi semangatnya dalam
beribadah dan semakin halus akhlaknya. Untuk itu jelaslah bahwa materi
ilmu tauhid erat kaitannya dengan figih dan akhlak. Materi tambahan lain

yang cukup diprioritaskan dalam memahami dan mengamalkan ajaran
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ilmu hikmah adalah dzikir dan doa dengan tujuan mendekatkan diri kepada

Allah SWT.”

C. Analisis Data
Dari pemaparan yang telah peneliti kemukakan dalam penyajian data,
dapatlah ditemukan beberapa data penting untuk kemudian dianalisis. Perlu
ditegaskan lagi bahwa analisis yang digunakan adalah analisis interaksionisme
simbolik yaitu teori yang memandang seorang manusia dalam mempelajari situasi
yang ada untuk kemudian ditafsirkan dengan isyarat atau simbol-simbol berarti
sehingga pada akhirnya dapat disampaikan kepada pihak lain dengan proses

interaksi sosial. Beberapa data yang telah ditemukan oleh adalah sebagai berikut:

Tabel IV
No Data Yang Ditemukan Keterangan / Penjelasan
1 | Peran ilmu hikmah dalam
menyelesaikan masalah
a. Masalah Jasmani Ilmu hikmah dapat dijadikan perantara

untuk menyelesaikan masalah kita,
yakni dengan cara dzikir dan berdoa
kepada Allah dengan keyakinan dan
bersungguh-sungguh serta tidak lupa
berikhtiar.

b. Masalalah Ruhani Dengan ilmu hikmah seperti itulah, kita

akan menjadi orang yang benar dalam
perkataan dan  perbuatan  serta
menghilangkan sifat buruk sangka

terhadap Allah SWT.

7 Hasil wawancara dengan KH. Fachru Rachman, hari Rabu, Tanggal 24 juni 20609

62



2 | Hasil dzikir dan doa dalam | Setelah mengamalkan dzikir dan doa
menyelesaikan masalah di majlis | yang dilakuikan secara bersama-sama,
taklim wal dzikir al-wasilah jamaah mendapatkan hasil yang sangat
memuaskan hal ini dibukktikan dengan
kesuksesan hajad para jamaah yang
mengikuti pengajian. Selain itu jamaah
juga mendapatkan ketenangan hati dan
akhlak  mereka  berangsur-angsur

membaik menjadi manusia yang islami

D. Pembahasan
Berdasarkan pengamatan dan data hasil penelitian yang dilakukan di
Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah Di Tambak Jati Surabaya, dapat
disampaikan pembahasan sebagai berikut :
1. Peranan Ilmu Hikmah Dalam Membangun Mental Spitual Jamaah

Dalam kehidupan ini, setiap orang pasti akan mengalami masa
sulitnya, entah dalam hal asmara, keuangan, kesehatan ataupun karir. Jika
Anda mengalami kesulitan itu, selalu ingat faktanya, karena Anda bukan
manusia pertama yaitu Adam dan Hawa, berarti bukan Anda saja yang pernah
mengalaminya, sudah ada orang lain yang pernah mengalaminya sebelum
Anda. Bahkan mungkin orang tersebut sudah pernah menyelesaikan masalah
atau kesulitan yang pernah kita hadapi sekarang ini.

Keberadaan Majlis taklim wal dzikir al-wasilah merupakan penunjang
pendidikan agama Islam yang bertujuan untuk menyiapkan jamaah atau mad’u
agar menjadi generasi yang Qur’ani, komitmen dengan Al-Qur’an dan
menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari dalam

menyelesaikan masalah hidup sehari-hari. Untuk mmembantu jamaah yang
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mengalami masalah, pengasuh memakai cara klasikal. Cara klasikal yaitu
jamaah yang mempunyai masalah diberikan amalan dzikir untuk diwirid di
rumah secara istiqgamah. Biasanya dzikir yang dilakukan kira-kira satu minggu
kemudian dievaluasi oleh pengasuh. Kalau ada perubahan dan masalah dapat
terselesaikan maka wirid disuruh berhenti, tetapi kalau dalam satu minggu
tidak ada perubahan maka pengasuh memberikannya amalan baru untuk
diwirid, kalau hal itu belum menunjukkan perubahan maka pengasuh
mengevaluasi pribadi jamaah tersebut, seperti masalah akhlak kepada orang
atau mempunyai salah kepada orang tua maka harus meminta maaf terlebih
dahulu, masalah ibadah kepada Allah, apakah masih sering meninggalkan
sholat lima waktu atau masih melakukan' apa-apa yang dilarang oleh Allah.
Dengan cara yang demikian itu jarak antara jamaah dan pengasuh makin
dekat. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik yang menyebutkan bahwa
salah satu keuntungan pengajaran individual adalah menumbuhkan hubungan
pribadi yang menyenangkan antara terdidik dan pendidik.73
Dalam rangka menyelesaikan masalah di Majlis Taklim Wal Dzikir Al-
Wasilah, maka pengasuh mempunyai cara-cara khusus yaitu:
a. Membekali akal pikiran jamaah dengan ilmu pengetahuan
Dengan cara selain memberikan materi pokok juga memberikan
materi tambahan seperti ilmu tauhid, fiqih, akhlak, dan sejarah Islam. Hal
ini dilakukan agar santri mempunyai pengetahuan cukup tentang ajaran-
ajaran agama Islam yang berfungsi sebagai bekal amalan sehari-hari.

b. Mengupayakan jamaah bergaul dengan orang-orang baik

3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta : Bumi Aksara, 2001, h. 187
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Dengan mengupayakan santri bergaul dengan orang-orang yang
baik, diharapkan mereka mendapatkan pengaruh yang baik dari orang-
orang yang baik itu.

Mendorong jamaah meninggalkan sifat pemalas

Terkait dengan sifat pemalas ini, beberapa santri mengiyakan
bahwa mereka terkadang malas untuk melakukan wirid. Rasa malas ini
biasanya timbul karena jamaah merasa lelah setelah mereka beraktifitas
seharian. Wujud kemalasan itu misalnya tidak hadir waktu ada pengajian
malam rabu.

Membimbing jamaah merubah kebiasaan buruk

Untuk merubah kebiasaan buruk dan sifat-sifat yang buruk itu
diperlukan kemauan yang keras dari jamaah, tekad membaja dan
kesadaran yang mendalam. Cara pengasuh dalam membimbing jamaah
agar dapat merubah kebiasaan buruk dapat juga berupa nasihat perorangan
dan nasihat secara kelompok melalui cerita keteladanan Nabi atau Rasul.

Di sini seorang da’i diituntut untuk memahami karakter mad’u dan

menyampaikan pesan dakwah sesuai dengan kadar kemampuan dari mad’u

atau jamaah tersebut. Hal yang dilakukan dia (KH. Fachru Rachman) dengan

ilmu hikmahnya sebagai perantara dalam menyelesaikan atau meringankan

beban masalah yang dialami oleh mad’u atau jamaah merupakan penyampaian

simbol yang berarti setelah terlebih dahulu dia mempelajari dan memahami

situasi dan kondisi karakteristik mad’u atau jamaah yang akan dihadapinya

Di saat memberikan solusi atau bimbingan dan amalan bagi jamaah

yang mempunyai masalah, tentu dia telah mempelajari terlebih dahulu situasi

dan kondisi jamaahnya. Seperti masalah rumah tangga, dia melihat awal mula
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masalah itu, apakah karena kesalahan dari suami atau sebaliknya yakni
kesalahan dari istri atau malah kesalahan dari kedua pihak yang bersalah tetapi
keduanya mempunyai ego untuk menyatakan bahwa dirinya tidak bersalah,
untuk mendamaikannya tidak jarang bagi jamaah yang mempunyai masalah
rumah tangga, dia panggil langsung tetapi untuk menasihatinya tidak
dihadapan jamaah karena untuk menjaga perasaan keduanya. Begitu juga
dengan amalan dzikir maupun doa yang diberikan kepada jamaah, dia juga
melihat usia mereka, aktivitas mereka, kesungguhan mereka dan lain
sebagainya. Jika dia tergolong tua yang menderita sakit, jarang sekali
diberikan amalan dzikir, biasanya langsung diobati di tempat secara bertahap
sampai penyakit yang dideritanya berangsur-angsur membaik.

Pernyataan ini tentu sangat sesuai dengan teori interaksionisme
simbolik yang menyatakan bahwa setelah manusia mempelajari situasi yang
ada lalu ditafsirkan maknanya dengan isyarat dan bahasa.”

Sedangkan Definisi Ilmu Hikmah Menurut Akademik sebagaimana
yang telah peneliti paparkan dalam bab sebelumnya, bahwa Hikmah dalam
bahasa arab berarti besi kekang atau besi pengekang hewanyang dalam bahasa
sunda disebut kadali, yaitu pengendali. Hikmah, dalam arti kadali ini,
memungkinkan si penunggang hewan atau si gembala mengendalikannya
sesuai dengan kehendaknya. Hikmah dalam pengertian bahasa ini kemudian
digunakan sehingga hikmah diartikan sebagai “sesuatu yang dapat
mengendalikan manusia agar tidak bertindak dan melakukan pérbuatan,

perilaku, dan budi pekerti yang rendah dan tidak terpuji.”

7 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, Diterj. Tim Penerj. Yasogama, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, h. 274

7 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah Seputar Ibadah, Muamalah, Jin Dan Manusia, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), hal. 35
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Menanggapi hal ini, dia (KH. Fachru Rachman) mengemukakan bahwa
dalam pengaplikasian dakwahnya, dia selalu bertindak tegas dan disiplin
terhadap mad’u dan jamaahnya dengan tujuan dan harapan dapat mencetak
mad’u atau jamaah yang mempunyai akhlak yang baik, kuat dan keras
IMTAQ nya bagaikan kerasnya besi dan baja.

Kebijaksanaan yang dilakukan ini tentunya merupakan tugas dia
sebagai seorang ulama. Dia adalah orang yang keras dan kuat imannya, rasa
takutnya hanyalah kepada Allah semata karena dia faham betul bahwasannya
ulama itu harus berperilaku sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dalam surat
Fathir ayat 28 ini:

% 26 L 52 2 YR

&. L4 . 2 LG~ 4
) o5id 528 T 2o 1diToslis [ BT 22 ),

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun.

Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang
yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah. 76

Disamping IMTAQ nya, hal menonjol lainnya yang ada pada dirinya
adalah akhlaknya. Karena akhlak yang luhur akan membentuk pribadi manusia
yang berwatak, manusia teladan, pemimpin yang berkarakter.”’

Dari sisi lain kebijaksanaan dia juga sesuai dengan teori
interaksionisme simbolik, dimana upaya dia memahami karakter mad’u yang
berbeda-beda tetap membuat dia berusaha tanpa mengenal putus asa dalam
menggapai tujuan untuk menguatkan IMTAQ dan memp;arbaiki akhlak mad’u
atau jamaah dengan jalan penyampaian dakwah dengan bahasa dan isyarat

yang mudah dimengerti oleh mad’u sehinggga dapat komunikatif. Interaksi

7 Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya, ...... ,h. 395
7 Isa Anshori, Mujahid Dakwah Bimbingan Muballigh Islaml, Bandung: CV. Diponegoro, 1995, h.

234

67



sosial yang dilakukan dia (KH. Fachru Rachman) ini sesuai dengan teori
interaksionisme simbolik karena salah satu ide dasar dalam teori ini adalah
stimulus-respon yang mencakup “penafsiran tindakan”.”® Dalam artian
tindakan tegas yang ddiekspresikan beliau merupakan sebuah simbol yang
berarti dalam menyampaikan pesan dakwah untuk memperkuat IMTAQ

jamaah atau mad’u dalam pengajiannya.

2. Hasil Pengamalar Dzikir dan Doa Jamaah Majlis Taklim Wal Dzikir Al-
Wasilah
Mad’u (penerima dakwah) terdiri dari berbagai macam golongan. Oleh
karena itu, menggolongkan mad’u sama dengan menggolongkan manusia itu
sendiri, seperti profesi, ekonomi dan seterusnya. Penggolongan mad’u tersebut
antara lain sebagai berikut:”
a. Dari segi sosiologis; masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan, kota kecil,
serta masyarakat di daerah marjinal dan kota besar.
b. Dari struktur kelembagaan; ada golongan priyayi, abangan dan santri
terutama pada masyarakat Jawa.
c. Dari segi tingkatan usia; ada golongan anak-anak, remaja, dewasa dan
golongan tua.
d. Dari segi profesi; ada golongan petani, pedagang, seniman, buruh dan
pegawai negeri.
e. Dari segi tingkatan social ekonomi; ada golongan kaya, menengah dan
miskin.

f. Dari segi jenis kelamin; ada golongan pria dan wanita.

78 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer,..., h. 274
™ Moh. Ali Aziz, /lmu Dakwah, ......,h 91
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g. Dari segi khusus; ada masyarakat tunasusila, tunawisma, tunakarya,
narapidana dan sebagainya.

Pada umumnya jamaah maijlis taklim wal dzikir al-wasilah di tambak
jati Surabaya ini, sebelum mengenal ilmu hikmah pemahaman dan
pengamalan terhadap ajaran Islam relatif rendah. Walaupun Islam telah hidup
di tengah-tengah mereka dan para kyai atau ulama yang telah memberikan
suatu pemahaman tentang ajaran Islam kepada mereka, kemudian sering
mengikuti dan mendengarkan pengajian lewat radio, televisi dan jam’iyah
pengajian lanilla. Namun semua itu Belum bisa memantapkan keyakinan
mereka dan hanya sekedar menambah wawasan keilmuan mereka tentang
agama Islam dan ketauhitannya.

Demikian halnya dengan pengamalan keagamaan para jamaah majlis
taklim wal dzikir al-wasilah terhadap ilmu hikmah di tambak jati Surabaya
sangatlah minim. Mereka melaksanakkan ibadah semata-mata hanya untuk
melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim dan hanya
mengharapkan imbalan atau pahala serta untuk keperluan tertentu saja.

Setelah aktif mengikuti pengajian di majlis taklim wal dzikir al-
wasilah, para jamaah majlis sebagian besar telah memiliki-akidah yang benar-
benar mantap dan tidak perlu diragukan keyakinannya. Hal ini dikarenakan dia
(KH. Fachru Rachman) yang selalu memberikan nasihat-nasihat, atau
penjelasan-penjelasan dan membantu para jamaah dalam menyelesaikan
masalah dengan penuh kesabaran dan tidak pernah mengenal putus asa.
Sehingga dalam menjalankan ajaran Islam khususnya ilmu hikmah seperti
sholat, puasa ramadhan, zakat, shadagah dan amalan-amalan sunnah lainnya

seperti dzikir dan wirid dengan istiqgomah. Di samping itu dalam kehidupan
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sosial para jamaah majlis ini sebagian besar telah dapat mengaplikasikan
ajaran-ajaran yang telah dipelajarinya baik itu ajaran Islam maupun ajaran-
ajaran dalam majlis taklim waldzikir al-wasilah, misalnya senantiasa
menghadiri undanngan ketika tidak ada udzhur, ramah terhadap sesama, dan
menjaga keharmonisan dalam rumah tangga. Meskipun dari hasil penelitian di
lapangan, masih ada sebagian kecil dari salah satu jamaah majlis taklim wal
dzikir al-wasilah yang belum mampu mampu mengapiikasikan ajaran-ajaran
ilmu hikmah dalam kehidupan sehari-hari, seperti tidak dapat menahan hawa
nafsu yang sifatnya negative, contohnya adalah istri suka berbantah dengan
suami, tidak ramah terhadap sesama, tidak bisa menjaga kata-katanya dan lain-
lain.

Bagi jamaah majlis taklim wal dzikir al-wasilah yang memiliki ilmu
agama cukup tinggi, keluarga merupakan unit terkecil yang harus diberi
bimbingan, arahan dan nasihat. Karena dari keluarga inilah kehidupan yang
baik (islami) mulai diciptakan dan dalam hal ini yang paling berperan adalah
seorang bapak sebagai kepala rumah tangga.

Ungkapan di atas menggambarkan bagaimana jamaah majlis taklim
wal dzikir al-wasilah dalam menjalankan perintah agama sangatlah tekun.
Motivasi dan pembinaan agama pada keluarga selalu diutamakan. Oleh
Karena itu sholat lima waktu, akhlak dan sopan santun sudah ditanamkan
kepada anak-anaknya sejak dini. Salah satu pelajaran yang ditanamkan dalam
kehidupan keluarga kepada anggota keluarganya adalah kesederhanaan.

Pengamalan ilmu hikmah bagi jamaah majlis taklim wal dzikir al-
wasilah yang memiliki pengetahuan agama yang mumpuni seperti

memperoleh pembimbing dalam menjalani kehidupan yang berdampak pada
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ketenangan dalam hidupnya, seperti rezeki yang dilapangkan Allah, serta
ibadah yang dilakukan terasa lebih khusu’ dan istigomah dalam menjalankan
wirid yang diijazahkan kepada mereka waktu berada di rumah.

Selain itu jamaah majlis taklim wal dzikir al-wasilah juga aktif dalam
berbagai kegiatan di kampungnya masing-masing. Bagi wanita misalnya,
mereka aktif dalam kegiatan PKK, Posyandu, Jam’iyah Diba’iyyah dan
kegiatan lainnya sepanjang mereka dapat mengikutinya. Meskipun para wanita
jamaah majlis ini mempunyai kegiatan khusus sendiri, namun dalam
prakteknya mereka tetap aktif dalam mengikuti kegiatan yang diadakan di
masyarakat. Terutama bagi mereka yang belum berkeluarga, mereka aktif
mmengikuti kegiatan remas, karang taruna, dan kegiatan lainnya yang ada di
masyarakat.

Jadi dalam hal ini sesuai dengan teori interaksionisme simbolik karena
salah satu ide dasar dalam teori ini adalah stimulus-respon yang mencakup
»penafsiran tindakan”.*® Dalam artian adanya perubahan tindakan oleh jamaah
setelah mengikuti pengajian.

Di saat memberikan solusi atau bimbingan dan amalan bagi jamaah
yang mempunyai masalah, tentu dia telah mempelajari terlebih dahulu situasi
dan kondisi jamaahnya. Seperti masalah rumah tangga, dia melihat awal mula
masalah itu, apakah karena kesalahan dari suami atau sebaliknya yakni
kesalahan dari istri atau malah kesalahan dari kedua pihak yang bersalah tetapi
keduanya mempunyai ego untuk menyatakan bahwa dirinya tidak bersalah,
untuk mendaniaikannya tidak jarang bagi jamaah yang mempunyai masalah

rumah tangga, dia panggil langsung tetapi untuk menasihatinya tidak

¥ Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer,...,h. 274
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dihadapan jamaah karena untuk menjaga perasaan keduanya. Begitu juga
dengan amalan dzikir maupun doa yang diberikan kepada jamaah, dia juga
melihat usia mereka, aktivitas mereka, kesungguhan mereka dan lain
sebagainya. Jika dia tergolong tua yang menderita sakit, jarang sekali
diberikan amalan dzikir, biasanya langsung diobati di tempat secara bertahap
sampai penyakit yang dideritanya berangsur-angsur membaik.

Pernyataan ini tentu sangat sesuai dengan teori interaksionisme
simbolik yang menyatakan bahwa setelah manusia mempelajari situasi yang

ada lalu ditafsirkan maknanya dengan isyarat dan bahasa.®'

8 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, Diterj. Tim Penerj. Yasogama, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, h. 274

72



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang diuraikan
sebelumnya, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan:

1. Peran Illmu hikmah adalah sebagai perantara dalam membangun mental
spiritual jamaah, yakni dengan cara dzikir dan berdoa kepada Allah dengan
keyakinan dan bersungguh-sungguh sertatidak lupa berikhtiar.

2. Hasil yang diperoleh setelah mengamalkan dzikir dan doa yang dilakuikan
secara bersama-sama, jamaah mendapatkan hasil yang sangat memuaskan hal
ini dibuktikan dengan kesuksesan hgad para jamash yang mengikuti
penggjian. Selain itu jamaah juga mendapatkan ketenangan hati dan akhlak

mereka berangsur-angsur membaik menjadi manusiayang Islami.

B. Rekomendasi
Selanjutnya agar penelitian ini dapat membuahkan hasil sebagaimana
peneliti harapkan, maka saran dari peneliti diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan atau bahan pertimbangan oleh pihak-pihak terkait.
Adapun saran dari peneliti adalah:

1. Daam berdakwah, majlis taklim wal dzikir a-wasilah kurang memperhatikan
media dakwah, seperti media elektronika, seni musik, dan lain-lain yang dapat
dijadikan sebagai penunjang untuk keefektifan dakwah.

2. Kurangnya mangemen dalam perekrutan anggota yang juga merupakan
kendala bagi pendliti untuk mengetahui jumlah jamaah malis taklim wal
dzikir al-wasilah secara pasti. Untuk itu perlu adanya pendataan anggota

jamaah majlis dalam setiap periodik.
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3. Untuk jamaah majlis taklim wal dzikir al-wasilah, hendaknya dzikir atau wirid

dijadikan sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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